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KATA PENGANTAR

Dalam rangka akuntabilitas publik, Pemerintah Kabupaten Nganjuk
melalui Dinas Kebersihan Pertamanan dan Lingkungan Hidup sejak
Tahun 2002 telah menyusun Laporan Status Lingkungan Hidup
Daerah (SLHD) Kabupaten Nganjuk atau State of the Environment

Report (SOER), yang merupakan laporan tahunan tentang

lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan.

SLHD disusun selain untuk memenuhi amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, yaitu “ Penyediaan Informasi Lingkungan
Hidup untuk Masyarakat ”, juga merupakan salah satu upaya untuk menerapkan Good
Environmental Governance (GEG), terutama berkaitan dengan penerapan prinsip

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan lingkungan hidup.

Selama 25 tahun perjalanan pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia, berbagai
kebijakan telah dibuat pemerintah, begitu juga masalah kebijakan pengelolaan
lingkungan hidup di Kabupaten Nganjuk. Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa
ketersediaan data dan informasi yang akurat merupakan salah satu prasyarat utama
untuk menghasilkan kebijakan pengelolaan lingkungan hidup yang efisien dan efektif.
Namun kenyataannya data dan informasi tentang lingkungan hidup dan sumberdaya
alam yang ada belum mendukung kebutuhan para pengambil kebijakan. Hal ini perlu

diprioritaskan untuk segera ditangani secara sungguh-sungguh.

Sebagaimana SLHD Kabupaten Nganjuk 2006, dalam penyusunan SLHD Kabupaten
Nganjuk Tahun 2007 digunakan pendekatan P-S-R (Pressure, State, Response) yang
mengacu kepada standar internasional dalam penulisan laporan sejenis. SLHD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2007 menggambarkan berbagai informasi yang berkaitan
dengan pengelolaan lingkungan hidup di Kabupaten Nganjuk selama Tahun 2007,
antara lain : tekanan dan dampak lingkungan hidup, kondisi kualitas lingkungan

hidup, dan beberapa respon atau upaya yang dilakukan baik oleh Pemerintah ataupun



masyarakat dalam bentuk kebijakan maupun program untuk menangani dampak

lingkungan yang terjadi.

Laporan ini terwujud atas hasil kerja sama antara Dinas Kebersihan Pertamanan dan
Lingkungan Hidup Kabupaten Nganjuk dengan berbagai pihak terkait, antara lain dari
seluruh instansi Pemerintah Kabupaten Nganjuk, swasta/perusahaan, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), BBTKL Surabaya serta lapisan masyarakat lainnya.

Laporan SLHD Kabupaten Nganjuk Tahun 2007 diharapkan dapat mendukung proses
dalam pengambilan keputusan. Saran dan masukan untuk perbaikan laporan ini
sangat dinantikan. Atas kerjasama yang telah dilakukan, diucapkan terima kasih bagi
semua pihak yang telah terlibat dalam pembuatan laporan ini. Semoga kerjasama

seperti ini dapat terus berlanjut di masa mendatang.

Nganjuk, Desember 2007
BUPATI NGANJUK

Ir. Hj. SITI NURHAYA
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ABSTRAK

Kabupaten Nganjuk, merupakan wilayah yang mempunyai potensi sumberdaya alam dan
lingkungan yang cukup besar. Dengan potensi sumberdaya alam dan lingRungan tersebut telah
membangRitRan pereRonomian di segala bidang dan menjadi daya tarik, bagi penduduk dari luar
wilayah Kabupaten Nganjuk, SeRtor pertanian, agroindustri, Rehutanan, pertambangan,
perdagangan, jasa, pariwisata, industri, transportasi dan lain - lain begitu cepat tumbuh di
Kabupaten Nganjuk,, Perkembangan pereRonomian di Kabupaten Nganjuk, pada satu sisi dapat
meningRatkan Resejahteraan penduduk, namun di sisi lain akan memberikan permasalahan dan
teRanan terhadap sumberdaya alam, lingkungan hidup, sosial dan Resehatan manusia, sehingga
akan mempengaruhi Rondisi sumberdaya alam dan lingRungan.

Dengan luas wilayah + 122.433,1 Ha yang terdiri dari 20 Recamatan dan 284 desa/Relurahan
ini, Kabupaten Nganjuk, terdiri dari 2 industri besar dan berbagai industri menengah,dan
Recil/home industri, serta di pusat Rota terdapat beberapa usaha bengRel, rumah sakit/fasilitas
Resehatan yang berpotensi menimbulkan pencemaran terhadap lingRungan hidup di Kabupaten
Nganjuk,  Isu lingkungan hidup di Kabupaten Nganjuk, saat ini adalah meningRatnya
pertumbuhan jumlah penduduk,, pencemaran air akibat industri Rertas dan gula, penambangan
pasir di Sungai Klinter dan Sungai Widas, meningRatnya timbulan sampah, turunnya Rualitas
udara akibat pencemaran dari Kendaraan bermotor di pusat Rota akibat bertambahnya jumlah
Rendaraan bermotor dan bahan bakar yang masih mengandung Timbal, ancaman lahan Rritis,
perambahan hutan dan RebaRaran hutan serta lemahnya penegakan huRum lingRungan dan
Koordinasi antar/lintas seRtor yang masih lemah serta pemanasan global.

Berbagai upaya telah ditempuh oleh Pemerintah Kabupaten Nganjuk melalui Dinas Kebersihan
Pertamanan dan LingRungan Hidup dan instansi terkgit seperti diantaranya ; agar semua
KRegiatan/industri/home industri yang berpotensi dan beresikRo terhadap lingRungan agar mengelola
limbahnya secara maksimal sesuai BMLC yang telah ditetapkan oleh pemerintah, pengelolaan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan hutan Rota, pengelolaan limbah domestik, pengelolaan sampah
yang ramah lingRungan dengan melibatkan semua stakeholder, menyelesaikan berbagai Rasus
lingkungan,, pengelolaan lahan Rritis dan pengelolaan sumberdaya hutan bersama masyarakat
serta melestarikan ReaneRaragaman hayati.

Pemerintah Kabupaten Nganjuk melalui Dinas Kebersihan Pertamanan dan LingRungan Hidup
telah berupaya meningRatkan Rapasitas sumberdaya manusia dalam bidang pengelolaan
lingkungan hidup dan sumberdaya alam, mengingat permasalahan dan tantangan pengelolaan
lingkungan hidup di Kabupaten NganjuR di masa yang akan datang semaKin besar dan Rompleks,
yang mana harus dipecahRan secara bersama-sama oleh seluruh aparat Pemerintah Kabupaten

Nganjuk yang diduRung dengan dana yang memada.
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Umi Kita Rumah Kita merupakan pesan tentang “ Satu Bumi “ yang perlu
dijaga kelestariannya, hal itu sesuai dengan 4 (empat) prinsip dalam Piagam
Bumi (Earth Charter) yang berisi ; (1). Sikap Hormat dan Peduli Pada
Komunitas Kehidupan, (2). Menjaga Keseimbangan dan Keutuhan Ekologis, (3).
Mengupayakan Keadilan Sosial dan Ekonomi, (4). Menumbuhkan Demokrasi dan
Perdamaian. Keempat prinsip tersebut saling terkait dan tidak dapat dipisahkan serta
merupakan pendekatan yang sifatnya holistik dalam rangka pembangunan

berkelanjutan.

Telah banyak program dan kegiatan lingkungan hidup yang dilaksanakan oleh
pemerintah, dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat, namun upaya yang telah

dilakukan selama ini terkesan seolah-olah kurang optimal, karena skala kegiatan yang

belum “ critical momentum “ sehingga tenggelam dalam laju atau percepatan yang

sedemikian besar dari kerusakan lingkungan.

Dengan melihat percepatan perusakan lingkungan yang terjadi saat ini, maka tidak ada
jalan lain bagi kita semua untuk : a). Mengerahkan segala daya upaya yang ada pada
kita untuk bertindak secara bersama-sama mencegah dan memulihkan kerusakan
lingkungan, b). Mendorong pengembangan kemitraan kepada semua pihak untuk
bersama-sama mewujudkan pembangunan berkelanjutan melalui pengarusutamaan
aspek lingkungan dalam tiap bentuk pembangunan, c). Revitalisasi kearifan tradisional

sebagai “ gerakan moral dan estetika lingkungan dalam perubahan perilaku dan

i
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perubahan sikap, melalui pemberdayaan masyarakat yang dilakukan secara terstruktur
dan terintegrasi untuk menumbuhkan kesadaran, kemandirian dan keberdayaan yang

merupakan wujud kesadaran kolektif menuju lingkungan yang baik dan sehat.

Pembangunan berkelanjutan ( sustainable development ) adalah suatu konsep
pembangunan yang memadukan aspek ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan hidup
dalam upaya mensejahterakan masyarakat. Hal itu mengacu pada pertumbuhan
dengan memperhatikan keterbatasan sumber daya alam dan kemampuan institusi
masyarakat di dalam melaksanakan pembangunan, kebutuhan dan aspirasi masyarakat
yang merupakan dasar di dalam menyusun program-program pembangunan. Di
samping itu pembangunan berkelanjutan tidak akan tercapai tanpa memasukkan unsur

konservasi lingkungan ke dalam kerangka proses pembangunan.

1

bRy B
. if

Uniid Mathans
FOURTH SESSION OF THE PREPARATORY COMMITTE
[MINISTERIAL LEVEL) FOR THE UNITED NATIONS
WORLD SUMMIT ON SUSTAINABLE DEVELOPMENT
BALL, INDGHNESIA, 27 MAY -7 JUNE, 200;

Sumber : KLH

KONFERENSI PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Untuk itu diperlukan keterpaduan, yaitu tuntutan adanya kerjasama lintas sektoral
melalui pertukaran informasi dan penyesuaian prioritas sektoral. Proses pertukaran
informasi di dalam pengambilan keputusan merupakan suatu sistem, yang menyangkut
penataan penggunaan sumber daya alam, buatan dan sumber daya manusia di dalam
suatu ruang/wilayah. Kenyataan ini menggarisbawahi pentingnya laporan pengelolaan
lingkungan hidup disusun, baik pada tingkat lokal/daerah, regional maupun nasional,
karena hal tersebut diperlukan dalam penyajian informasi segala aspek lingkungan

dalam rangka melaksanakan pembangunan berkelanjutan.
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KONFERENSI NASIONAL PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Penerapan prinsip pembangunan berkelanjutan pada pembangunan nasional memerlukan kesepakatan semua

pihak untuk memadukan tiga pilar pembangunan, yaitu pembangunan ekonomi, pembangunan sosial, dan

perlindungan lingkungan hidup. Untuk mendapatkan kesepakatan nasional dalam penerapan prinsip-prinsip

pembangunan berkelanjutan, pada tanggal 21 Januari 2004, di Yogyakarta telah dilakukan Konferensi Nasional

Pembangunan Berkelanjutan (KNPB)/Indonesian Summit on Sustainable Development (ISSD) yang dihadiri oleh

Presiden Rl Megawati Soekarnoputri. Sebagai persiapan, telah dilakukan serangkaian pertemuan berbagai

stakeholder di beberapa kota, yaitu Pekanbaru, Denpasar, Makassar, Banjarmasin, Purwakarta dan Yogyakarta.

Butir-butir Kesepakatan Nasional dan Rencana Tindak Pembangunan Berkelanjutan yang diterima Presiden

Republik Indonesia di Yogyakarta pada tanggal 21 Januari 2004 adalah sebagai berikut :

a. Rangkuman Kesepakatan Nasional

* Membangun masyarakat Indonesia yang adil, makmur dan sejahtera ; menurunkan tingkat kemiskinan,

mengubah pola produksi dan konsumsi yang tidak berkelanjutan serta mengelola sumberdaya alam dan

lingkungan hidup secara berkelanjutan ; mewujudkan sumberdaya manusia Indonesia yang terdidik dan cerdas

serta memiliki integritas moral dan berkualitas secara merata.

* Mengintegrasikan prinsip pembangunan berkelanjutan ke dalam strategi dan program pembangunan nasional

jangka pendek, menengah, dan panjang di setiap sektor di tingkat lokal dan nasional ; melaksanakan

pembangunan berkelanjutan berdasarkan pada keseimbangan pilar ekonomi, sosial-budaya dan lingkungan hidup.

» Melanjutkan proses reformasi yang merupakan prakondisi dalam mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan

; menyelenggarakan pemerintahan yang baik ; menurunkan tingkat kemiskinan ; mengelola sumberdaya air,

energi, dan mineral, kesehatan, pertanian dan keanekaragaman hayati ; melakukan penataan ruang, perlindungan

dan pengelolaan lingkungan hidup ; mengembangkan pendidikan, pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan,

pendanaan dan kelembagaan.

* Meningkatkan kemandirian nasional melalui kerja sama kemitraan para pemangku kepentingan berdasarkan

prioritas nasional.

« Menjamin bahwa kekayaan dan keanekaragaman sumberdaya alam dan budaya sebagai perekat bangsa dan

modal dasar pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

b. Beberapa Prioritas Utama Pencapaian Rencana Tindak

* Menurunkan angka kemiskinan dari 18% menjadi 7,5% pada tahun 2015.

* Mengusahakan pencapaian masyarakat madani minimum 60% dari jumlah penduduk pada tahun 2015.

» Melaksanakan wajib belajar 12 tahun secara konsisten, tidak mempekerjakan anak usia sekolah, dan menjamin
pendidikan yang bebas diskriminasi.

« Menyempurnakan kebijakan tata ruang dengan prinsip pembangunan berkelanjutan yang sesuai daya dukung

dan daya tampung lingkungan.

» Menyediakan akses air bersih dan sanitasi lingkungan bagi 50% penduduk yang tidak memiliki akses air bersih

pada tahun 2015, memulihkan siklus hidrologi yang rusak, serta mengendalikan pencemaran air sesuai dengan

baku mutu masing-masing daerah.

* Mengembangkan pemanfaatan energi alternatif dengan teknologi bersih dan sumber energi terbarukan ;

meningkatkan ketersediaan BBM tanpa timbal dan BBG secara signifikan pada tahun 2015.

» Meningkatkan kapasitas pelayanan kesehatan dan akses yang sama bagi seluruh lapisan masyarakat ; mencapai

pengurangan dua per tiga angka kematian bayi dan balita pada tahun 2015, dan angka kematian ibu melahirkan

hingga tiga per empat dari rasio tahun 2000.

* Meningkatkan produktivitas media pertanian dan perikanan minimal 5% per tahun dan tercapainya

ketahanan dan keamanan pangan yang berkelanjutan.

» Menurunkan laju kemerosotan/kerusakan keanekaragaman hayati ; mengefektifkan upaya konservasi ;

melindungi hak atas kekayaan intelektual.

* Menerapkan penaatan dan penegakan hukum sehingga tercapai peningkatan kualitas lingkungan yang signifikan;

meningkatkan peran masyarakat dalam pengendalian dampak lingkungan; menerapkan tanggung jawab sosial dan

tanggung gugat korporasi.

» Menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan dalam pola produksi dan konsumsi serta menurunkan

penggunaan dan produksi B3.

* Menyediakan dan mengembangkan pola pendanaan berdasarkan partisipasi dan kerja sama semua pihak

nasional maupun internasional yang didukung oleh kelembagaan memadai ; menerapkan prinsip pencemar

bertanggung jawab dalam pasar dan perlindungan konsumen ; membentuk Dewan Pembangunan Berkelanjutan di

tingkat daerah dan nasional.

Sumber : KLH
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Karena ketidakpastian perubahan lingkungan di masa yang akan datang, yang mana
pengelolaan lingkungan hanya dapat diantisipasi dengan perumusan kebijakan yang
bersifat umum yang berisi mengenai sistem bekerjanya faktor-faktor lingkungan hidup
dalam konteks lingkungan makro. Guna kepentingan tersebut diperlukan sistem
informasi yang andal serta dapat menentukan proses dan efektivitas pelaksanaan
pembangunan yaitu suatu laporan tahunan yang secara utuh mengambarkan kondisi
sumberdaya alam, sumberdaya buatan dan faktor kependudukan serta keterkaitan
antara ekosistem lingkungan dengan manusia serta resultan sebab akibatnya.

LATAR BELAKANG

Berbagai bencana yang terjadi saat ini terkadang sulit dikategorikan sebagai
bencana alam murni, hal ini disebabkan karena masih terjadinya eksploitasi
sumberdaya alam vyang tidak memperhatikan prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan, sehingga mengakibatkan berbagai musibah yang merugikan masyarakat,

tidak hanya harta benda tetapi yang terpenting hilangnya nyawa manusia.

Pembangunan yang merusak lingkungan bukanlah kegiatan pembangunan, melainkan
bencana yang tertunda. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan hidup menjadi
sangat rentan terjadinya perubahan yang disebabkan karena aktivitas alam maupun
manusia. Aktivitas manusia inilah yang justru lebih banyak menimbulkan kerentanan
bagi lingkungan, sehingga perlu dicarikan solusi yang tepat untuk mengeliminasi
terjadinya bencana dalam menekan terjadinya degradasi lingkungan di masa yang akan
datang, sehingga lingkungan dapat memberikan dukungan bagi keberlanjutan

kehidupan di planet bumi.

Dua hal penting yang perlu segera mendapatkan perhatian kita semua, setelah
banyaknya terjadi bencana lingkungan, yaitu komitmen tinggi untuk menghentikan
kerusakan lingkungan yang kini sedang berlangsung rehabilitasi dan pemulihan
kerusakan lingkungan yang sudah terjadi. Dengan melihat kejadian bencana
lingkungan selama ini dalam kontek pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan,
maka sangat diperlukan informasi, analisis dan data base lingkungan yang merupakan
sebagai sarana untuk menyusun perencanaan pembangunan yang lebih komprehensip.
Informasi, analisis dan data base lingkungan tersebut dijadikan dalam bentuk laporan,
yang mana laporan tersebut adalah Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah ( State of

The Environment Report)
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MENUJU INDONESIA HIJAU

Indonesia Hijau merupakan salah satu Program Kementrian Negara

Lingkungan Hidup yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas lingkungan dan

‘f.’&
{x' membuka peluang bagi masyarakat untuk berperan aktif dalam pelestarian sumberdaya
«L alam dan pengendalian kerusakan lingkungan. Ide dasar program ini adalah obsesi
é,n untuk mewujudkan kelestarian fungsi lingkungan, sehingga tercipta hubungan yang
o serasi, seimbang dan selaras antara manusia dengan lingkungannya sehingga
vé’ mendukung proses pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan.
MENU IS

Untuk merealisasikan program ini, berbagai upaya mengarah terwujudnya Indonesia Hijau dilakukan program :

(i). Meningkatkan kapasitas sumberdaya manusia dan kelembagaan dalam pengelolaan lingkungan secara terpadu, baik di
tingkat pusat maupun di daerah, (ii) mengembangluaskan penerapan pengelolaan lingkungan melalui pengembangan lokasi
dan bantuan teknis bagi penerapan program didaerah, bertumpu pada komitmen dan kerjasama antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah, (iii). Mendorong diterapkannya secara konsisten prinsip, metodologi dan prosedur pengelolaan lingkungan
secara terpadu dan ketataprajaan lingkungan yang baik (good environmental government) dalam pengelolaan dan pemanfaatan
sumberdaya serta pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan keseimbangan antara pencapaian tujuan ekologis,
ekonomis dan sosial dan, (iv). Mengembangkan dan mendorong pelaksanaan program aksi di tingkat nasional dan daerah di

bidang konservasi sumberdaya alam dan pengendalian kerusakan lingkungan.

2. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dan tujuan Penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten

Nganjuk adalah :

1)

2)

3)

4)

i
I
[

Menyediakan data, informasi dan dokumentasi untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan pada semua tingkat dengan memperhatikan aspek daya
dukung dan daya tampung lingkungan hidup.

Meningkatkan mutu informasi tentang lingkungan hidup sebagai bagian dari sistem
pelaporan publik serta sebagai bentuk dari akuntabilitas publik.

Menyediakan sumber informasi utama bagi Rencana Pembangunan Tahunan
Daerah (Repetada), Program Pembangunan Daerah (Propeda) dan kepentingan
penanaman modal (investor).

Menyediakan informasi lingkungan hidup sebagai sarana publik untuk melakukan
pengawasan dan penilaian pelaksanaan Tata Praja Lingkungan (Good
Environmental Governance) serta sebagai landasan publik, berperan dalam
menentukan kebijakan pembangunan berkelanjutan bersama-sama dengan

lembaga eksekutif, legislatif dan yudikatif.
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3. SISTEMATIKA PELAPORAN
Sistematika Penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Nganjuk
adalah menggunakan metode penyusunan yang sudah disepakati oleh seluruh bangsa-
bangsa di dunia, yaitu dengan metode PSR ( Pressure (Tekanan) — State (Kondisi) —
Response (Tanggapan) ). Model ini merupakan suatu analisis yang menggunakan
tekanan yang terjadi pada lingkungan sebagai sebab akibat dari kegiatan manusia yang
mempunyai efek terhadap perubahan kondisi/keadaan lingkungan dan tanggapan yang
dilakukan oleh masyarakat dalam rangka penanggulangan/pemulihan kondisi
lingkungan. Pendekatan ini menyediakan sistem informasi sosial ekonomi, lingkungan
dan sumberdaya alam, kualitas lingkungan dan respon bagi para pemangku

kepentingan dalam membuat suatu kebijakan lingkungan.

Sumber data dan informasi penyusunan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2007 ini diambil dari berbagai pemangku kepentingan, antara lain
instansi Pemerintah Kabupaten Nganjuk, swasta, Industri dan dari berbagai instansi
lainnya. Pada setiap bab dalam SLHD 2007 disusun dengan menggunakan metoda
PSR, di mana analisis pressurenya dikaitkan dengan dampak lingkungan yang terjadi.
SLHD 2007 terbagi dalam 7 (tujuh) bab. Pembagian bab berdasarkan isu-isu penting
yang terjadi Tahun 2007. Adapun bab tersebut antara lain :

== BAB | PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan menggambarkan tujuan penulisan laporan, visi misi Kabupaten
Nganjuk, gambaran umum tentang kondisi geografis, demografis, geologi, tata
ruang, kependudukan dan kesehatan masyarakat, kebijakan pendanaan
lingkungan, sosial ekonomi budaya dalam rangka melaksanakan pembangunan
yang berkelanjutan

== BAB Il ISU LINGKUNGAN HIDUP UTAMA

Berisikan mengenai tentang isu lingkungan hidup di Kabupaten Nganjuk dikaitkan
dengan kondisi lingkungan hidup seperti kependudukan, pencemaran air, limbah
B3, pencemaran udara, persampahan, penggunaan lahan, penambangan pasir,
penggundulan dan kebakaran hutan, kasus lingkungan, peran serta masyarakat,

koordinasi pengelolaan lingkungan antar instansi/dinas dan pemanasan global.

i
I
L
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BAB I1ll SUMBERDAYA AIR

Informasi tentang potensi, kualitas dan pencemaran air, eksploitasi air tanah, serta

upaya perlindungan sumberdaya air dan pengendalian pencemaran air.

BAB IV UDARA & ATMOSFER

Bab ini menampilkan informasi mengenai pencemaran udara dan kebijakan
pengendalian pencemaran udara. Selain itu ditampilkan juga informasi mengenai

perubahan iklim, deposisi asam dan lapisan ozon.

BAB V LAHAN, HUTAN, SAMPAH, B3 LIMBAH DOMESTIK

DAN LIMBAH B3
Informasi mengenai penggunaan lahan, penanganan limbah padat dan limbah cair

domestik dan limbah B3 dikupas dalam bab ini, selain itu dikupas juga kondisi,
permasalahan dan pengelolaannya serta kondisi, tekanan terhadap lahan, hutan,

sampah, B3, limbah domestik dan limbah B3.

BAB VI KEANEKARAGAMAN HAYATI
Dalam bab keanekaragaman hayati diuraikan informasi mengenai kondisi dan
kerusakan ekosistem, konservasi, keamanan hayati serta implementasi konvensi

keanekaragaman hayati

BAB VII AGENDA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Berisikan tindak lanjut dari respon tentang kebijakan lingkungan yang sudah
dilaksanakan maupun yang direncanakan oleh Pemerintah Kabupaten Nganjuk,
melalui Dinas Kebersihan Pertamanan dan Lingkungan Hidup yang didukung oleh

lembaga/dinas/instansi lainnya.
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4. VISI MISI KABUPATEN NGANJUK

Visi pembangunan Kabupaten Nganjuk yaitu meningkatkan pemberdayaan ekonomi
kerakyatan, melalui pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah, baik di sektor
pertanian, kehewanan, perindustrian maupun perdagangan dan koperasi yang didukung
situsasi daerah yang kondusif, damai, sejahtera berlandaskan pada keimanan dan
ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Sedangkan misi Kabupaten Nganjuk adalah Terwujudnya masyarakat yang damai, jujur,
adil dan sejahtera menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi dan supremasi hukum untuk
memantapkan jalannya pelaksanaan otonomi daerah menuju pada pemerintahan yang
baik dengan pemberdayaan ekonomi kerakyatan dan kesejahteraan rakyat yang

berlandaskan pada keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

5. GAMBARAN UMUM KABUPATEN NGANJUK
a. Kondisi Geografis, Demografis, Topografi, Geologi, Tata Ruang, Morfologi,
Kependudukan dan Kesehatan Masyarakat
1). Geografis dan Demografis
Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa Timur yang
mempunyai kedudukan geografis pada koordinat 111° 5 ' sampai dengan 111° 13"
Bujur Timur dan 7° 20 ' sampai 7° 50 ' Lintang Selatan dengan batas administrasi

sebagai berikut :

o Sebelah Utara : Kabupaten Bojonegoro

e Sebelah Timur : Kabupaten Jombang dan Kediri

e Sebelah Selatan : Kabupaten Kediri dan Trenggalek
e Sebelah Barat : Kabupaten Madiun dan Ponorogo

Secara administrasi luas wilayah Kabupaten Nganjuk + 122.433,1 Ha yang terbagi
dalam 20 kecamatan, 284 wilayah kelurahan/desa. Perkembangan penduduk
Kabupaten Nganjuk dari waktu ke waktu mengalami peningkatan sebagai akibat dari
” pertumbuhan alami ” yaitu terjadi pertambahan penduduk dari selisih kelahiran dan
kematian, juga diakibatkan oleh adanya migrasi netto antara penduduk yang datang
dan yang keluar. Hal tersebut mengingat bahwa Kabupaten Nganjuk mengemban
peranan penting dalam pembangunan berbagai aspek sosial ekonomi baik skala

nasional maupun regional.
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2). Topografi

Dengan luas wilayah + 122.433,1 Ha atau , keadaan Topografi Kabupaten Nganjuk

memiliki ketinggian tanah berkisar antara 25 — 1.000 meter di atas permukaan laut.

Ditinjau dari topografinya, wilayah Kabupaten Nganjuk relatif tidak rata yakni

bervariasi, diantaranya adalah

1). Lereng 0 — 5 % sebagian besar digunakan untuk kegiatan pertanian dan
pemukiman mencakup 52,96% dari luas wilayah Kabupaten Nganjuk yang
tersebar hampir di setiap wilayah

2). Lereng 5 — 15 % kemungkinan untuk digunakan sebagai kegiatan pertanian
dan pemukiman mencakup wilayah seluas 29,86% dari luas wilayah Kabupaten
Nganjuk yang hampir terseabr di setiap wilayah

3). Lereng 15 — 40 % kemungkinan penggunanan untuk kegiatan pertanian
tanaman tahunan / keras mencakup wilayah seluas 10,05% yang tersebar di
Kecamatan Sawahan, Ngetos, Berbek, Loceret, Wilangan, Rejoso, Gondang,
Ngluyu dan Kecamatan Lengkong

4). Lereng di atas 40 % merupakan wilayah yang sebaiknya di hutankan sebagai
wilayah penyangga tanah, air dan menjaga keseimbangan ekosistem,
mencakup luasan sekitar 6,6 % dari luas wilayah Kabupaten Nganjuk yang
tersebar di wilayah Kecamatan Sawahan, Ngetos, Loceret, Pace, Rejoso,

Gondang dan Kecamatan Ngluyu

Dari 20 kecamatan, empat kecamatan berada pada daerah pegunungan dengan
ketinggian antara 150 — 750 meter di atas permukaan air laut sedangkan kecamatan

lainnya berada pada ketinggian antara 45 — 95 meter di atas permukaan air laut.
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3). Geologi
Berdasarkan peta geologi jenis tanah di Kabupaten Nganjuk sebagian besar berjenis
tanah Aluvial mempunyai sifat warna kelabu sampai coklat, liat dan peka terhadap
erosi sehingga cukup produkstif untuk berbagai jenis tanaman, utamanya pertanian
padi sawah.

Adapun umumnya jenis tanah di Kabupaten Nganjuk adalah :

a. Andasol
b. Latosol

c. Gromosol
d. Aluvial

e. Regosol

4). Tata Ruang Kabupaten Nganjuk
Rencana umum tata ruang di Kabupaten Nganjuk diberlakukan untuk masa 20 (dua
puluh) tahun, mengingat masa tersebut cukup untuk memantau perkembangan yang
terjadi dan dilakukan revisi.  Setiap 5 (lima) tahun sesuai dengan tahun akhir
Repelita dilakukan evaluasi dan setelah masa 20 tahun dilakukan peninjauan
menyeluruh dan revisi apabila perlu.
Sesuai dengan tingkat rencananya yang masih makro maka tingkat arahan rencana
ditetapkan dalam rencana umum tata ruang daerah mencakup penetapan/tentang
hal-hal sebagai berikut :
1). Kawasan budidaya dan kawasan non budidaya
2). Satuan Wilayah Pembangunan (SWP)
3). Sistem pusat-pusat menyangkut hirarki dan fungsinya
4). Sistem transportasi dan komunikasi
5). Pengendalian jumlah dan sebaran penduduk
6). Kawasan — kawasan khusus atau strategis

7). Program dan prioritas program serta ketentuan lainnya
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Morfologi
Berdasarkan morfologinya, kondfisi lahan di Kabupaten Nganjuk dapat dibagi
menjadi :

e Belahan Utara, berupa Pegunungan Kapur Utara (Pegunungan Kendeng).
Pada daerah ini tanhanya terdiri dari lapisan lempung liat hitam setebal 40 — 80
meter dengan sisipan tipis pasir

e Belahan Tengah, berupa dataran rendah yang membujur dari barat ke Timur
dengan struktur tanah terdiri dari lempung abu-abu hitam dengan pasiran coklat
yang dipisahkan oleh lapisan tipis pasir sebagai pengandung air.

e Belahan Selatan, Berupa lapisan batuan asal pegunungan dengan ketebalan
80 — 110 meter berupa pasir tufa butir halus sisipan kasar atau kerikil dengan
sisipan lempung tufaan

Kependudukan

Perkembangan penduduk Kabupaten Nganjuk mengalami kenaikan yang cukup

sedang. Menurut data dari BPS Kabupaten Nganjuk Tahun 2005 berjumlah *

1.036.598 jiwa, sedangkan pada Tahun 2006 jumlah penduduk Kabupaten Nganjuk
menjadi + 1.043.077 jiwa, dengan jumlah laki-laki sebanyak * 514.633 jiwa dan

perempuan sebanyak + 528.444 jiwa. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di

Kecamatan Tanjung Anom, yaitu + 111.607 jiwa, Kecamatan Ngronggot + 73.142

jiwa, Kecamatan Loceret sebanyak * 70.500 jiwa dan Kecamatan Rejoso yaitu

sebanyak + 68.580 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk paling rendah di Kecamatan
Ngluyu yakni sebanyak + 14.401 jiwa dan Kecamatan Jatikalen yakni sebanyak +
19.836 jiwa.

Kesehatan Masyarakat

Perkembangan kesehatan menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia. Bila
pembangunan kesehatan berhasil dengan baik maka akan meningkatkan
kesejahteraan rakyat secara langsung. Selain itu pembangunan kesehatan juga
memuat mutu dan upaya kesehatan yang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
fasilitas kesehatan yang didukung oleh sumberdaya yang memadai seperti rumah

sakit, puskesmas dan tenaga kesehatan serta ketersediaan obat.
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Selain itu menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Nganjuk, banyaknya
penderita penyakit sebagian penduduk wilayah Kabupaten Nganjuk yang dipantau
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Nganjuk adalah :

Tabel 1.1. Jumlah Penderita Penyakit di RSUD Kabupaten Nganjuk Tahun 2006

1 Tetanus 30 5
2 Typhoid Pever 73 -
3 Campak 32 -
4 G.E (Diare) 854 2
5 Hepatitis (Lever) 19 1
6 TBC Paru 303 18

Jumlah 1.292 26

Sumber : RSUD Nganjuk

Tabel 1.2. Jumlah Penderita Penyakit di RSUD Kertosono Tahun 2006

1 Tetanus 5 -
2 Typhoid Pever 215 -
3 Campak 2 -
4 G.E (Diare) 400 -
5 Hepatitis (Lever) 15 -
6 TBC Paru 225 -

Jumlah 862 -

Sumber : RSUD Kertosono

b. Kebijakan Pendanaan Lingkungan, Sosial, Ekonomi dan Budaya dalam Rangka

Melaksanakan Pembangunan yang Berkelanjutan

1). Kebijakan Anggaran Lingkungan Hidup
Anggaran pembangunan pada dasarnya merupakan cerminan kebijakan
pemerintah dalam mencapai tujuan dan sasaran pembangunan berdasarkan
perencanaan yang telah ditetapkan. Anggaran pembangunan juga dapat
memberikan gambaran lembaga pemerintah yang mana bertanggung jawab
melaksanakan tugas dan fungsi tertentu maupun menggambarkan

amanat/kebijakan yang telah ditetapkan.
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Pendanaan bagi pengelolaan lingkungan hidup di Kabupaten Nganjuk berasal
dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) sendiri maupun dari DAK. Anggaran untuk
program pengelolaan lingkungan hidup Tahun 2007 ini dianggarkan Rp.
14.385.041.000,- dari seluruh belanja pembangunan yang berjumlah Rp.
772.827.935.498,- nilai pengelolaan lingkungan hidup ini sekitar £ 2,76 % dari
total APBD Kabupaten Nganjuk.

Apabila dibandingkan dengan alokasi anggaran pembangunan untuk sektor-
sektor produktif (pembangunan daerah dan pemukiman serta transportasi) dan
lain-lain anggaran tersebut biasanya cukup besar dan sektor-sektor tersebut
juga yang mempunyai potensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan,
sehingga sektor lingkungan yang mempunyai andil menerima dampak dari
semua sektor tersebut perlu mendapatkan anggaran yang cukup/memadai.
Komposisi anggaran pembangunan yang belum seimbang antara bidang sosial,
ekonomi dan lingkungan akan mempengaruhi kegiatan pelestarian fungsi
lingkungan hidup dan pengendalian dampak lingkungan yang sangat kompleks
yang kualitasnya cenderung mengalami penurunan. Perlu kiranya untuk
penyesuaian anggaran untuk pelaksanaan pelestarian lingkungan hidup
sehingga menjadi proporsional untuk tiga pilar pembangunan berkelanjutan
(sosial, ekonomi dan lingkungan). Anggaran untuk sektor lingkungan hidup
perlu diupayakan mencapai sekitar £+ 3% - 4% dari total Anggaran Belanja

Pembangunan di Kabupaten Nganjuk

Tabel 1.3. Prosentase Komposisi Anggaran Lingkungan Hidup 2005 - 2007

1 Total APBD (Juta) 463.822 593.878 772.827
2 Anggaran LH
a. APBN
- DAK - 300.000 703.000
- DAU - - -
- BLN - - -
b. APBD (Juta) 7.263 13.898 14.385
3 Prosentase Dana LH - - 2.76

Sumber : DKPLH Kab. Nganjuk, 2007

i
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Sejak awal Pemerintah Kabupaten Nganjuk melalui Dinas Kebersihan
Pertamanan dan Lingkungan Hidup (DKPLH) memiliki komitmen yang kuat
berupaya memperhatikan aspek lingkungan pada setiap sisi kegiatan
pembangunan melalui pendanaan yang memadai. Berbagai upaya selama ini
telah dilakukan untuk melindungi lingkungan hidup dan sumberdaya alam, antara
lain dengan menyusun Peraturan Daerah, Keputusan Bupati dan Perijinan
Lingkungan serta meletakkan landasan yang kuat berupa peraturan perundang-
undangan yang menyangkut sumberdaya alam, pengelolaan lingkungan hidup,

RTH, persampahan, konservasi maupun tata ruang.

2). Kebijakan Pembangunan Ekonomi Kabupaten Nganjuk

Kebijakan pembangunan ekonomi di Kabupaten Nganjuk adalah menanggulangi

dampak krisis ekonomi serta menumbuhkan sikap kemandirian dalam diri

masyarakat melalui peningkatan peran serta, efisiensi dan produktivitas

masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup, kecerdasan dan

kesejahteraan.

Adapun kebijaksanaan di bidang ekonomi yang harus dijalankan adalah :

e Menyediakan sembilan bahan pokok dengan harga yang terjangkau

e Diversifikasi pangan sehingga mengurangi ketergantungan pada salah satu
komoditi pertanian

e Menggerakkan kembali basis produksi (basis perekonomian rakyat)
sehingga menciptakan landasan perekonomian yang kuat

e Mendayagunakan potensi ekonomi rakyat berupa pemanfaatan potensi
perekonomian desa, pertanian, peternakan dan perikanan

¢ Menciptakan lapangan kerja

Potensi masyarakat dalam mengembangkan kelembagaan
keswadayaan ternyata telah meningkat akibat kemajuan
sosial ekonomi. Dimasa depan potensi ini perlu
dikembangkan keterlibatannya pada berbagai kegiatan yang
dapat meningkatkan kepedulian dan ketahanan sosialnya
dalam memecahkan masalah-masalah lingkungan hidup.

Potensi masyarakat yang diartikan sebagai “ Masyarakat
Madani “ ini akan terwujud apabila beberapa prasyarat

dipenuhi, yaitu ; (i) Sadar dan paham akan lingkungannya, (ii) Mendapatkan
informasi yang benar, (iii) Termotivasi untuk berperan serta dalam pengambilan
keputusan untuk kepentingan umum, (iv) Mengetahui caranya, (v) Tidak ada
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resikonya dan (vi) Mendapat respon yang cukup dari eksekutif dan Legislatif.

Dengan terwujudnya masyarakat yang “ Madani diharapkan masyarakat
mampu ; (i) Melakukan tuntutan (demand) secara aktif untuk mendapatkan
lingkungan yang baik dan sehat dengan indikator-indikator antara lain
meningkatnya jumlah anggota dan masyarakat yang peduli dan mampu
mengelola sumberdaya alam dan lingkungan melalui pendekatan agama, adat
dan budaya, (i) Melakukan inisiatif lokal dalam menghadapi masalah
lingkungan di sekitarnya, yang dicirikan dengan adanya pola kemitraan yang
berkembang, terlindunginya hak-hak ulayat, pemanfaatan kearifan tradisional,
perlindungan teknologi tradisional yang ramah lingkungan dan kepatuhan dunia
usaha & masyarakat pada peraturan perundang-undangan, termasuk tata nilai
masyarakat lokal yang berwawasan lingkungan

3). Kebijakan Pembangunan Sosial dan Budaya Masyarakat

Strategi kebijaksanaan yg ditempuh dalam bidang kesejahteraan sosial adalah :

e Memperluas jangkauan dan meningkatkan mutu pelayanan penanganan
permasalahan sosial dalam usaha-usaha kesejahteraan sosial, resosialisasi
dan pembinaan lanjutan, baik yang melalui sistem panti maupun luar panti

e Meningkatkan peran aktif dan partispasi masyarakat dalam usaha
kesehteraan sosial perlu terus dibina dan dikembangkan sehingga mampu
berperan sebagai subyek pembangunan dan menjadi penangkal utama
dalam penanganan masalah sosial

e Memberdayakan organisasi dan Kkinerja aparat dalam pembangunan
kesejahteraan sosial secara profesional dan bertanggung jawab untuk

melaksanakan tigas dan fungsinya dalam melayani masyarakat.

Sedangkan program pembangunan yang dilaksanakan antara lain :

o Program pembinaan dan pembangunan nilai-nilai budaya

o Program pembinaan dan pengembangan kesenian tradisional

o Program pembinaan dan pengembangan kesenian peninggalan sejarah dan
musiman

o Program pengembangan perpustakaan
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Sedangkan di bidang kebudayaan kebijaksanaan yang ditempuh adalah :

Melaksanakan pembinaan, pengembangan dan pelestarian terhadap budaya
daerah sehingga mampu mendorong pertumbuhan pariwisata

Mendorong dan meningkatkan kebebasan berkreasi bagi seniman serta
pelaku seni budaya dan memberikan penghargaan terhadap hasil karya
seni

Mendorong dan meningkatkan peran serta masyarakat dalam upaya

mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai luhur bangsa
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ISU LINGKUNGAN HIDUP UTAMA

BAB 2

ISU LINGKUNGAN HIDUP
B

ISU LINGKUNGAN HIDUP DI KABUPATEN NGANJUK

Pertambahan jumlah penduduk, yang mana
pertambahan ini akan menimbulkan
berbagai dampak yang berantai dan saling
berkaitan dengan yang lain, misalnya
pertambahan penduduk akan
mengakibatkan meningkatkan penggunaan
ketersersediaan sumberdaya alam,

lingkungan dan fasilitas lainnya

Pencemaran Air Permukaan (Sungai
Klinter, Sungai Widas dan Sungai Kincir)
dan anak sungainya akibat buangan limbah
domestik penduduk, limbah industri kertas
dan home industri yang tidak melakukan
pengolahan limbah. Begitu juga limbah
pertanian merupakan salah satu kontributor

dalam pencemaran air tanah

Pencemaran Udara akibat aktivitas industri
pemecah batu di JIl. Bengawan Solo Kota
Nganjuk. Disamping itu pencemaran udara
di pusat Kota Nganjuk juga berasal dari
kegiatan rumah sakit yakni pembakaran
dengan incenerator. Selain itu kegiatan
home industri yang dalam proses
produksinya melakukan pembakaran juga

penyebab pencemaran udara ambien.
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4. Pencemaran Udara, akibat emisi gas buang
sumber bergerak (kendaraan bermotor)
seperti dari kendaraan bermotor, bus, truk
dan angkutan lainnya yang mana selama ini
kegiatan transportasi darat melalui pusat
Kota Nganjuk, karena wilayahnya sebagai
jalur utama menuju daerah-daerah lain,

menuju Surabaya dan Jogja atau Kediri

5. Volume timbulan sampah meningkat di
sekitar ~ TPS/Transfer Depo akibat
pertambahan jumlah  penduduk dan
kegiatan usaha serta armada
pengangkutan sampah tidak seimbang
dengan volume timbulan sampah yang

makin meningkat. Timbulan sampah ini

sangat mengganggu kesehatan bagi

manusia dan lingkungan

6. Ancaman pencemaran Limbah B3 medis
yang bersifat Infeksius seperti dari rumah :
sakit ~dan  balai  pengobatan/klinik, [Zs®
Puskesmas, laboratorium yang mana '
wilayah Kabupaten Nganjuk cukup banyak
fasilitas kesehatan serta kegiatan lainnya

yang dalam produksinya menghasilkan

buangan yang mengandung limbah B3

] Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2007 -1



7. Pencemaran Limbah B3 dari kegiatan

industri dan bengkel, mengingat saat ini
semua kegiatan/industri dalam produksinya
sudah banyak yang membuang limbah dan
dikategorikan limbah B3 apalagi di pusat
Kota Nganjuk cukup banyak kegiatan
bengkel kendaraan, home industri, usaha

percetakan dan usaha jasa lainnya

8. Meningkatnya Lahan Kritis, meningkatnya

ik
i

penggunaan lahan  untuk  kegiatan
penambangan atau penggunaan lainnya
akan mengakibatkan luasnya lahan Kkritis
yang mana akan menimbulkan longsor,
erosi, banijir, kerusakan lingkungan dan
dampak lingkungan lainnya yang nantinya
akan merugikan manusia dan makhluk

lainnya

Kegiatan penambangan pasir yang
dilakukan di Sungai Klinter, Sungai Widas,
Sungai Kuncir dan di wilayah Kecamatan
Prambon, Ngronggot, Kertosono,
Patianrowo dan Jatikalen serta Kecamatan
Lengkong Kabupaten Nganjuk yang
dilakukan oleh sekelompok penduduk /
sekelompok  masyarakat, baik  dari
masyarakat Kabupaten Nganjuk maupun
penduduk dari luar Kabupaten Nganjuk
yang mana kegiatan ini akan mengancam

lingkungan hidup

BAB 2
ISU LINGKUNGAN HIDUP
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Peristiwa Kebakaran hutan di Kabupaten
Nganjuk. Kejadian kebakaran hutan di
Kabupaten Nganjuk setiap tahunnya mesti
terjadi dengan luasan yang tidak sedikit,
seperti peristiwva kebakaran hutan Tahun
2005 seluas + 185 Ha sedangkan pada
Tahun 2006 seluas *= 65 Ha. Akibat
peristiwa kebakaran hutan ini menimbulkan

kerusakan lingkungan

Lemahnya Penegakan Hukum
Lingkungan, dimana dalam kondisi krisis
ekonomi saat ini dilematis upaya
penegakan hukum vyang terkait dengan
lingkungan  hidup  dihadapkan pada
kebutuhan ekonomi

Koordinasi antar sektor terkait dengan
pengelolaan lingkungan hidup masih lemah,
seperti status pengelolaan lingkungan lintas
dinas/kantor/badan masih menjadi polemik
antar dinas/instansi di wilayah

Pemerintahan Kabupaten Nganjuk

A A
» >

BAB 2
ISU LINGKUNGAN HIDUP
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14.

Peran Serta Masyarakat, Pemberdayaan
masyarakat pada dasarnya dimaksudkan
untuk menumbuh kembangkan
pemahaman dan kesadaran akan arti
pentingnya hak dan kewajiban masyarakat
dalam menjaga dan melestarikan

lingkungan.

Dampak Lingkungan Global, seperti
menipisnya lapisan ozon dan
meningkatnya suhu bumi (Green House
Effect) atau pemanasan global merupakan
dua persoalan lingkungan yang

memberikan dampak berskala global.

BAB 2

ISU LINGKUNGAN HIDUP
-

Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2007 -1



BAB 2

ISU LINGKUNGAN HIDUP
|

antangan terbesar untuk mempertahankan fungsi lingkungan hidup yang harus

dihadapi negara-negara berkembang seperti Indonesia adalah pertambahan
penduduk yang makin pesat dan ekploitasi sumberdaya alam untuk memenubhi
kebutuhan hidup manusia yang semakin meningkat. Selama berabad-abad manusia
hidup dengan alam dan lingkungannya dan saling memberikan manfaat. Lingkungan
menjadi sumberdaya yang harus dijaga dan dipelihara. Masalah lingkungan timbul pada
saat pemanfaatan sumberdaya alam oleh manusia melebihi kapasitas daya dukung
lingkungan serta adanya permasalahan dan konflik yang berkaitan dengan hak-hak atas

sumberdaya alam antara masyarakat, pemerintah dan dunia usaha.

Pembangunan daerah pada dasarnya mensintesiskan variable-variable sumberdaya
alam, sumberdaya manusia, modal, teknologi dan managerial atau kelembagaan.
Dinamika tersebut akan mempengaruhi kondisi lingkungan yang umumnya menyebabkan

degradasi atau penurunan kualitas lingkungan.

Undang-Undang No 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup ditegaskan
bahwa sasaran lingkungan hidup adalah tercapainya kelestarian fungsi lingkungan hidup
dan terkendalinya pemanfaatan sumberdaya alam secara bijaksana. Untuk mewujudkan
hal tersebut, maka pembangunan sumberdaya alam dan lingkungan hidup perlu
mencakup :

a. Pengelolaan sumberdaya alam, baik yang dapat diperbaharui maupun yang tidak
dapat diperbaharui dgn memperhatikan daya dukung dan daya tampung lingkungan
hidup dan sosial budaya masyarakat, untuk mencapai efisiensi secara ekonomis dan
ekologis (ekoefisiensi) dengan menerapkan teknologi ramah lingkungan

b. Penegakan hukum untuk menghindari kerusakan sumberdaya alam dan pencemaran
lingkungan

c. Pendelegasian wewenang secara bertahap kepada pemerintah setempat dalam
pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup

d. Pemberdayaan masyarakat dan kekuatan ekonomi dalam pengelolaan sumberdaya
alam dan lingkungan hidup bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal

e. Penerapan secara efektif penggunaan indikator-indikator untuk mengetahui

keberhasilan pengelolaan lingkungan hidup
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Masih terjadinya permasalahan lingkungan tersebut di atas terkait dengan
kepemerintahan yang belum efektif misalnya krisis ekonomi, penyimpangan tata ruang,
kependudukan dan kemiskinan, urbanisasi dan pelaksanaan otonomi daerah ikut
mempengaruhi masalah lingkungan. Dalam skala makro masalah lingkungan hidup
yang potensial dihadapi masyarakat Kabupaten Nganjuk adalah ancaman terhadap
kualitas lingkungan hidup yang mempengaruhi ekosistem secara umum.

Adapun Isu-Isu Lingkungan Hidup di Kabupaten Nganjuk adalah :
KEPENDUDUKAN

Jumlah penduduk Kabupaten Nganjuk menurut BPS
Kabupaten Nganjuk Tahun 2006 adalah sebesar %
1.043.077 jiwa, dimana = 111.607 jiwa berada di

Kecamatan Tanjung Anom dan % 73.142 jiwa berada di

Kecamatan Ngronggot. Pada Tahun 2006 rata — rata
kepadatan penduduk Kabupaten Nganjuk adalah * 852 jiwa/kmz. Kepadatan
penduduk tertinggi terdapat di Kecamatan Nganjuk yakni sebesar + 2.950 jiwa/km?,
kepadatan tersebut lebih tinggi dibanding Kecamatan Kertosono yang kepadatannya
sebesar + 2.408 jiwa/km®.

Sedangkan Penduduk Kabupaten Nganjuk sebesar Tahun 2006 sebanyak =+
1.043.077 jiwa, terdiri dari laki-laki £ 514.633 jiwa dan perempuan = 528.444 jiwa
dengan jumlah rumah tangga sebanyak + 258.532 KK.

Selama Tahun 2006, Angka kelahiran di Kabupaten Nganjuk sebesar £ 10.439 jiwa.
Jumlah kelahiran terbanyak di Kecamatan Tanjung Anom yakni sebesar + 1.830 jiwa
dan Kecamatan Bagor sebesar + 1.018 jiwa.

Kenaikan jumlah penduduk Kabupaten Nganjuk pada Tahun 2006 sebesar + 0,62%
atau sebesar * 6.479 jiwa dari Tahun 2005 yang berjumlah = 1.036.598 jiwa.
Pertambahan penduduk sebesar + 6.479 jiwa yang cukup besar terjadi di Kecamatan
Sawahan yakni sebesar + 1.808 jiwa dan Kecamatan Nganjuk sebesar £ 1.406 jiwa.
Pertambahan penduduk tersebut berkaitan dengan jumlah kelahiran, kematian dan
migrasi penduduk.

Rasio penduduk pada Tahun 2006 laki-laki terhadap perempuan adalah + 97,39%,
masih dibawah 100 yang berarti jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibanding
laki-laki, sedangkan pertumbuhan penduduk mengalami kenaikan hingga sebesar +

0,62 %. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya arus perpindahan penduduk yang
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masuk ke Kabupaten Nganjuk cukup besar dibanding penduduk didaerah lain, oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa Kota Nganjuk masih merupakan daerah tujuan

untuk dijadikan tempat tinggal bagi dan bermata pencaharian.

b. Dampak Pertambahan Penduduk
Tekanan terhadap pertambahan penduduk ini akan menimbulkan berbagai dampak
yang berantai dan saling berkaitan dengan yang lain, misalnya pertambahan
penduduk akan mengakibatkan ketersersediaan sumberdaya alam dan lingkungan,
sanitasi lingkungan, ketersediaan pendikan, lapangan kerja dan fasilitas lainnya, yang
pada akhirnya akan membutuhkan beban bagi lingkungan hidup dan secara otomatis
daya dukung lingkungan akan semakin berat dan pada akhirnya akan terjadi

degradasi lingkungan dan dampak sosial ekonomi.

c. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Nganjuk
Upaya Kebijakan yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Nganjuk akibat
pertambahan penduduk adalah :
a. Pembatasan kelahiran melalui Keluarga Berencana
b. Peningkatan Kualitas pendidikan
c. Pemerataan lapangan kerja
d. Penciptaan lapangan kerja daerah
e

Pengutamaan penggunaan tenaga kerja lokal

2. PENCEMARAN AIR

a. Pencemaran Sungai

i

Meningkatnya jumlah kebutuhan manusia akan semakin
meningkatnya kebutuhan penggunaan sumberdaya alam
dan otomatis pula meningkatnya kuantitas produksi yang
pada akhirnya menimbulkan beban pada lingkungan hidup,
seperti turunnya daya dukung lingkungan, contohnya daya
dukung sungai, yang mana badan air ini merupakan salah satu media akhir dari
segala kegiatan manusia. Dengan semakin bertambahnya jumlah kegiatan/industri
kecil serta berkembangnya hasil produksi di beberapa kegiatan/industri di Kabupaten

Nganjuk tentunya akan beresiko terhadap turunnya daya dukung sungai.
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b. Penyebab Pencemaran Air

C.

Salah satu penyebab masalah terjadinya pencemaran air adalah perkembangan
industri, perkembangan penduduk serta kegiatan pertanian khususnya di Kabupaten
Nganjuk, yang akan berdampak pada penurunan kualitas air. Saat ini di wilayah
Kabupaten Nganjuk terdapat 2 industri skala besar yakni industri kertas dan industri
gula serta beberapa home industri kecil yang mana mempunyai potensi menimbulkan
dampak terhadap lingkungan, karena sampai saat ini industri-industri yang beroperasi
terutama di pusat Kabupaten Nganjuk dan sekitarnya masih berorientasi pada
peningkatan kuantitas dan kualitas produk, dan masih kurang menghargai kualitas
lingkungan.

Baku mutu effluent yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Propinsi Jawa Timur dan
Pemerintah Pusat akan dijadikan pedoman agar kualitas limbah yang dihasilkan oleh
industri dapat ditoleransi oleh lingkungan yang menerimanya. Namun pada
kenyataannya kualitas limbah sering kali masih jauh melampaui baku mutu yang telah
ditentukan, sehingga lingkungan hidup disekitar masih menerima pencemaran yang

cukup parah.

Kebijakan Pemerintah Kabupaten Nganjuk

Kebijakan Dinas Kebersihan Pertamanan dan Lingkungan Hidup Kabupaten Nganjuk

dalam mengantisipasi dampak pencemaran air yaitu menetapkan program-program

strategis yang akan dilaksanakan. Program yang berkaitan dengan pengelolaan
sumberdaya air antara lain :

a. Peningkatan kapasitas pemerintahan termasuk aparat Pemerintah Kabupaten
Nganjuk untuk menyelenggarakan tata praja lingkungan (Good Environmental
Governance) didalamnya termasuk program kali bersih

b. Pemberdayaan masyarakat (society empowerment) yang mencakup
peningkatan kesadaran berlingkungan dalam pemanfaatan air

c. Penataan sumber - sumber pencemaran institusi (point source) dan non institusi
(non point source)

d. Pengembangan sistem dan pendayagunaan laboratorium rujukan yang akan
dimiliki oleh Dinas Kebersihan Pertamanan dan Lingkungan Hidup Kabupaten

Nganjuk di masa yang akan datang

Selain itu untuk mengantisipasi dampak pencemaran lingkungan pada media air,

Dinas Kebersihan Pertamanan dan Lingkungan Hidup Kabupaten Nganjuk melakukan
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identifikasi industri tentang kepemilikan/kelayakan IPAL dan dokumen lingkungan.
Ditegaskan bahwa limbah yang akan dibuang ke media harus sesuai dengan baku
mutu yang telah ditentukan oleh pemerintah setempat, atas dasar tersebut maka
perlunya mengetahui kandungan beban organik dan an-organik yang menjadi dasar

untuk mengelola kualitas air permukaan dan memprediksi tingkat pencemaran sungai.

3. PENCEMARAN UDARA

a.

b.

Kondisi Kualitas Udara

Kontribusi adanya pencemaran udara di pusat Kota Nganjuk
dari kendaraan bermotor di perkotaan saat ini dapat
dikatakan cukup besar, mengingat wilayahnya adalah
merupakan jalur transito nasional menuju Surabaya,
Jogjakarta dan Kediri yang mana mempunyai andil dalam
penyumbang kontribusi pencemaran udara cukup besar dari sumber bergerak,
sedangkan dari sumber tidak bergerak berasal dari perusahaan aspal PT Panca
Darma Puspa Wira di Kelurahan Ringinanom Kecamatan Nganjuk dan Perusahaan
pemecah batu di JI. Bengawan Solo, Pabrik Gula Lestari di Desa Ngrombot
Kecamatan Patianrowo, PT Jaya Kertas Desa Kemaduh Kecamatan Kertosono serta
kegiatan pembakaran lainnya, seperti pembakaran limbah medis dengan incenerator,
usaha pande besi, pembuatan bata merah maupun home industri yang dalam proses

produksinya menggunakan pembakaran.

Selain itu sektor industrialisasi yang tumbuh dengan
cepat tetapi tidak dibarengi dengan pengendalian
pencemaran yang memadai dan efisien dalam
penggunaan bahan bakar dan emisi yang

ditimbulkannya dapat memperparah pencemaran

udara. Jumlah industri kecil baik formal maupun non formal di Kabupaten Nganjuk
mencapai pada Tahun 2006 mencapai + 411 industri kecil formal dan + 14.004
industri non formal. Sedangkan pada Tahun 2005 berjumlah sebanyak + 372 industri
kecil formal dan + 13.778 industri non formal.

Dampak Pencemaran Udara

Jumlah kendaraan bermotor yang melintasi pusat Kota Nganjuk pada saat tertentu
akan meningkatkan pencemaran udara, ditambah dengan keberadaan usaha

kegiatan pemecah batu dan industri aspal yang merupakan sumber utama
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pencemaran udara di pusat Kota Nganjuk.

Selain itu tekanan penduduk memberikan andil terhadap adanya pencemaran udara
terutama dari kegiatan transportasi dimana kegiatan transportasi ini tercatat
memberikan sumbangan tertinggi terhadap pencemaran udara. Peningkatan
pencemaran udara oleh kendaraan bermotor ini terjadi seiring dengan laju
pertambahan kendaraan bermotor yang dimiliki masyarakat, hal ini berkaitan dengan

peningkatan jumlah dan kesejahteraan penduduk.

Akibat pencemaran udara dari sumber bergerak dan tidak bergerak di pusat Kota
Nganjuk dikawatirkan akan berdampak pada menurunnya IQ pada usia anak-anak,
sakit paru-paru/gangguan pernafasan dan juga bisa menimbulkan kematian pada
manusia. Dampak pencemaran timbal (Pb) menyebabkan penurunan angka IQ *

300 dari 500 ribu angka 1Q anak (Seminar Nasional Lingkungan Hidup, 2001)

Upaya Pemerintah Kabupaten Nganjuk
Upaya pengendalian pencemaran udara di wilayah Kabupaten Nganjuk yang berasal
dari sumber bergerak, seperti dari kendaraan bermotor meliputi :

. Pengendalian sumber pencemar langsung dari sumbernya

. Pelaksanaan uji emisi kendaraan bermotor

a
b
c. Penggunaan bahan bakar yang ramah lingkungan
d. Pengembangan teknologi

e. Pemberdayaan masyarakat

f.

Pengembangan manajemen transportasi & perangkat peraturan

Sedangkan Upaya pengendalian pencemaran udara di wilayah Kabupaten Nganjuk
yang berasal dari sumber tidak bergerak, seperti dari industri dan kegiatan lainnya
meliputi :

a). Pentaatan peraturan perundang - undangan, dimana industri yang mengeluarkan
emisi gas buang ke udara harus memenuhi Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Kep-13/MENLH/3/1995 tentang Baku Mutu Emisi Sumber
Tidak Bergerak, Seperti industri yang mempunyai potensi besar dalam
pencemaran udara, industri dengan kapasitas produksi yang besar dan industri
yang berlokasi di daerah yang sensitif, seperti dekat daerah pemukiman, sekolah,
fasilitas umum, fasilitas sosial dan lain — lain

b). Peningkatan peran serta industri usaha/kegiatan untuk mentaati Baku Mutu Emisi

¢). Relokasi industri (industri pencemar udara) ke kawasan industri atau zone industri
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d). Pengkajian Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak, sebagaimana
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 1995

e). Pengembangan baku mutu industri lainnya

f). Pemenuhan aspek - aspek pendukung (baku mutu emisi beberapa jenis industri,
pemantauan, penyusunan dan penetapan pedoman - pedoman teknis dan peran
serta masyarakat)

g). Pengelolaan sampah dengan sistem ramah lingkungan, seperti dengan pemilahan
jenis sampah, Incenerator, komposting dan lain-lain, serta Perda mengenai

sampah

4, TIMBULAN SAMPAH MENINGKAT & KETERBATASAN LAHAN TPS

a.

b.

Kondisi Timbulan sampah

“impah masih merupakan permasalahan lingkungan yang dapat

atakan cukup serius di Kabupaten Nganjuk. Rata-rata per
ng per hari menghasilkan sampah 3 — 3,5 Kg dan akan terus
? ningkat sejalan dengan meningkatnya kesejahteraan dan gaya
idup asyarakt. i lain pihak penanganan sampah yang masih dilakukan secara
konvensional belum dapat mengendalikan sampah yang ada dan akan berdampak
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.

Selaras dengan perkembangan penduduk tersebut timbulan sampah yang dihasilkan
masyarakat Kota Nganjuk Pada Tahun 2006 adalah + 212 m%hari. Selain itu dengan
semakin bertambahnya volume sampah tentunya akan membutuhkan lahan, padahal
untuk fasilitas lahan tidaklah mudah untuk lokasi TPS atau transfer depo yang sesuai

dengan kriteria lingkungan dan sosial.

Dampak Timbulan Sampah dan Keterbatasan Lahan TPS

Sampah vyang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan berbagai
permasalahan kesehatan, polusi bau sampah yang membusuk, pencemaran air
akibat pembuangan sampah ke sungai atau badan air dan merembesnya air lindi
(leachate) dari Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah ke pemukiman dan sumber
air penduduk, pencemaran udara akibat pembakaran sampah.

Pencemaran air sungai akibat pembungan sampah juga membawa dampak negatif
pada manusia, terutama dengan meningkatnya penyakit diare serta dapat
menimbulkan dampak pada lahan pertanian akibat sampah serta biaya pengolahan

air tanah sebagai bahan baku air minum terus meningkat. Bahkan pada musim
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kemarau sering terjadi perubahan kualitas air baku, akibatnya dalam hal

pengolahannya cukup sulit untuk dijadikan sebagai air minum.

c. Upaya Pemerintah Kabupaten Nganjuk

Program kebijakan pengelolaan sampah di Kabupaten Nganjuk dilaksanakan
berdasarkan hierarki pengelolaan sampah. Upaya pengelolaan pertama akan
berpengaruh pada keberhasilan dari upaya pengelolaan kedua dan selanjutnya.
Diharapkan melalui penerapan ini dapat mengurangi jumlah sampah secara signifikan
mulai dari sumbernya sampai ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah. Hierarki
pengelolaan sampah tersebut adalah :
a). Pelaksanaan konsep 4R yaitu :

o Reduce, minimasi sampah dari sumber

o Reuse, memanfaatkan kembali sampah

o Recovery, melakukan upaya untuk perolehan kembali bahan-bahan yang

berguna

o Recycle, melakukan pemrosesan sehingga menhasilkan produk lainnya

b). Pengolahan sampah dengan memenuhi persyaratan lingkungan (incenerator)

¢). Penimbunan sampah di TPA yang ramah lingkungan

Pelayanan pengelolaan sampah di Kabupaten Nganjuk yang dapat dilakukan
sekarang ini masih relatif terbatas. Oleh karena itu pelaksanaan pengelolaan sampah
harus melibatkan masyarakat, selain sebagai penghasil utama sampah, masyarakat
pula yang merasakan dampak negatif dari sampah yang tidak tertangani dengan baik.
Upaya melibatkan masyarakat dalam pengelolaan sampah ini dimulai dari
peningkatan kesadaran dan rasa tanggung jawab hingga mereka berperan aktif
dalam pengelolaan sampah ini. Keikutsertaan tokoh masyarakat dan LSM akan

sangat membantu pelaksanaan pengelolaan sampah ini.

5. BAHAN BERACUN DAN BERBAHAYA (B3) dan LIMBAH B3
a. Kondisi Limbah B3

Berdasarkan PP No. 18/1999 tentang Pengelolaan Limbah B3
dan Jo PP No0.85/1999 tentang Perubahan atas PP 18/1999,
. | jenis limbah B3 menurut sumbernya meliputi :

a). Limbah B3 dari sumber tidak spesifik

b). Limbah B3 dari sumber spesifik
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c). Limbah B3 dari bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, bekas kemasan dan
buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi.

Industri manufaktur yang menghasilkan limbah B3 dari sumber spesifik antara lain
industri pupuk, kimia, polimer, peleburan/pengolahan besi dan baja, peleburan timah
hitam, tinta, tekstil, manufaktur dan perakitan kendaraan dan mesin, electroplating
dan galvanis, cat, baterai sel kering/basah, elektronik dan komponen elektronik, zat
warna, farmasi, sabun deterjen, produk pembersih, desinfektan, kosmetik, alumunium
thermal metallurgy/chemical conversion coating, peleburan dan penyempurnaan
seng, proses logam non-ferro, metal hardening, metal/plastic shaping, gelas/keramik,
produk kertas, industrial cleaning dan industri konstruksi.

Limbah B3 industri manufaktur tersebut umumnya berupa katalis bekas, sludge IPAL,
karbon aktif bekas, kemasan yang terkontaminasi B3, residu, filter bekas, pelarut
bekas dan larutan asam bekas.

Limbah B3 lainnya adalah sludge minyak, karbon
aktif dan absorban bekas, sludge dari IPAL, residu
dasar tangki, filter bekas, limbah laboratorium,
limbah PCB, lumpur yang terkontaminasi logam berat |

dan pelarut bekas. Industri  lainnya yang

menghasilkan limbah B3 antara lain pembuatan
pupuk/pestisida, pengawetan kayu dan industri furniture. Limbah B3 industri
umumnya berupa sludge IPAL, produk off spec, residu dari proses produksi dan
formulasi, pelarut bekas, absorban dan filter bekas, residu dari proses destilasi,
limbah laboratorium, residu dari insinerator, sludge dari proses pengawetan kayu,

produk off spec dan left over, kemasan bekas dan asam kromat bekas.

Permasalahan/ Dampak Pencemaran Akibat Limbah B3

Pencemaran limbah Bahan Beracun dan Berbahaya (B-3) menjadi persoalan yang
sangat rumit karena dampaknya baru terlihat cukup lama setelah terjadi pencemaran,
dan fasilitas pengolahan limbah B-3 yang memadai hanya satu. Pemerintah
Kabupaten Nganjuk melalui Dinas Kebersihan Pertamanan dan Lingkungan Hidup
sudah berusaha mendorong industri/kegiatan usaha penghasil limbah B-3 yang ada di
wilayahnya agar menanganinya dengan baik dan benar, antara lain dengan dikirim ke
tempat pengolahan limbah B3 di PT Prasada Pamunah Limbah Industri (PPLI) B-3 di
Cileungsi Bogor Jawa Barat atau tempat yang ditunjuk secara resmi oleh pemerintah
atau di PT IMLI dan PT AGIP.
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Di wilayah Kabupaten Nganjuk terdapat industri/kegiatan usaha yang berpotensi
menghasilkan limbah B-3 seperti dari perusahan kertas dan pabrik gula, percetakan
serta dari rumah sakit, home industri dan beberapa industri kecil’kegiatan lainnya.
Selain itu dalam penanganan limbah B-3, Dinas Kebersihan Pertamanan dan
Lingkungan Hidup Kabupaten Nganjuk juga telah menjalin kerja sama dengan
pemerintah pusat/propinsi/kabupaten sekitarnya untuk memerangi limbah B-3,
mengingat masalah pencemaran tidak mengenal batas ekologis dan batas

administratif.

Upaya Pemerintah Kabupaten Nganjuk

Pemerintah Kabupaten Nganjuk menetapkan kebijakan dan mengawasi pengelolaan

limbah B3 sejak dihasilkan sampai penimbunan akhir oleh pengolah limbah B3 serta

diwajibkan mempunyai Dokumen Manifest Limbah B3. Salah satu kebijakan itu ialah :

a). Setiap orang yang melakukan usaha dan atau kegiatan yang menghasilkan limbah
B3 dan melakukan kegiatan penyimpanan, pengumpulan dan pengangkutan,
wajib mengelola limbah B3.

b).Pengawasan (melalui sistem perizinan lokal) pengelolaan limbah B3, sedangkan
pengawasan nasional masih dilakukan pada Kementrian Lingkungan Hidup RI

c). Pelaksanaan pengawasan pengelolaan limbah B3 dilakukan oleh Pemerintah
Propinsi Jawa Timur (Bapedal) dan Pemerintah Kabupaten Nganjuk (Dinas
Kebersihan Pertamanan dan Lingkungan Hidup).

d). Setiap orang dilarang mengimpor limbah B3

e). Ekspor limbah B3 ke luar negeri dapat dilakukan setelah dapat persetujuan
tertulis dari pemerintah negara penerima dan instansi yang bertanggung jawab.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 jo 85 Tahun 1999 tentang Pengelolaan

Limbah B3 pihak yang berhubungan dengan limbah B3 dikelompokkan sebagai

penghasil, pengumpul, pengangkut, pengolah, pemanfaat dan penimbun. Kementrian

Lingkungan Hidup Indonesia bertanggung jawab mengawasi penghasil limbah B3 dan

mempunyai wewenang memberikan izin atau rekomendasi untuk kegiatan

penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, pemanfaatan dan

penimbunan limbah B3. lzin-izin itu menjadi alat dalam pengawasan dan

pengendalian.
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6. MENINGKATNYA LAHAN KRITIS

a.

b.

Kondisi Lahan

Ada 3 (tiga) hal yang perlu dicermati dalam kaitannya
dengan pemanfaatan sumberdaya lahan, yakni konversi
lahan pertanian ke non pertanian, perkembangan kegiatan
sosial ekonomi perkotaan dan perkembangan penduduk
yang tidak terencana akan mengkibatkan kerusakan
lingkungan.

Salah satu masalah kerusakan lingkungan adalah degradasi lahan, yang apabila tidak
ditanggulangi secara cepat dan tepat akan menjadi lahan kritis sampai akhirnya
menjadi dampak longsor, banjir dan hilangnya kesuburan tanah. Penggunaan Lahan
umumnya banyak terjadi di Daerah Aliran Sungai (DAS), hutan dan di sekitar areal
penambangan di seluruh wilayah Kabupaten Nganjuk. Wilayah administratif
Kabupaten Nganjuk yang luasnya + 122.433,1 Ha terdapat lahan kritis seluas +

11.482 Ha, yang terdiri atas potensial kritis, agak kritis, kritis dan sangat kritis.

Penyebab Lahan Kritis

Penyebab utama meluasnya kerusakan lahan/lahan kritis di wilayah Kabupaten
Nganjuk adalah adanya :

a). Kegiatan penduduk akibat tekanan ekonomi

b). Luas areal pertanian yang tidak sesuai dan perladangan berpindah

c). Pengelolaan hutan yang tidak baik dan penebangan illegal

d). Pembakaran hutan dan lahan yang tidak terkendali

e). Eksploitasi kegiatan tambang

c. Upaya Pemerintah Kabupaten Nganjuk

Upaya yang dilakukan untuk menyikapi kerusakan lahan kritis oleh Pemerintah
Kabupaten Nganjuk adalah :

a). Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GNRHL)

b). Gerakan Sejuta Pohon (GSP)

c). Kegiatan Tumpangsari tanaman

d). Perlindungan terhadap daerah lereng pegunungan

e). Mencegah kegiatan penambangan sekitar lahan kritis

f). Pemanfaatan sumberdaya alam melalui budidaya usaha perkebunan, pertanian

dengan penganekaragaman jenis tanaman dan pemanfaatan lahan kritis
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g). Konservasi dan rehabilitasi lahan dengan program penghijauan di daerah aliran
sungai dan lahan kritis

h). Penataan Ruang yang berbasis Lingkungan

7. PENAMBANGAN PASIR

a.

Penggalian Pasir di Sungai

Memang kebutuhan semua makhluk hidup termasuk
manusia semua disediakan oleh alam, tetapi bila
pemanfaatan dan dikuras tanpa batas akan mengakibatkan
kerusakan lingkungan dan secara langsung akan
mengakibatkan terhambatnya dan terganggunya kebutuhan
manusia untuk memenuhi kebutuhan ekonominya sebagai mata pencahariannya.
Kebutuhan sebagai mata pencaharian memang sulit untuk dihindarkan, tetapi sebagai
aparat penegakan hukum dan pemerintah perlu memberi batasan-batasan tentang
kegiatan penambangan sesuai dengan kemampuan alam memberikan potensi

terhadap makhluk hidup, terutama perilaku manusia.

Semakin meningkatnya kebutuhan manusia akan barang dan jasa serta ditambah
dengan kondisi perekonomian yang sangat sulit seperti ini akibat krisis ekonomi yang
berkepanjangan telah mengakibatkan pemanfataan potensi sumberdaya alam
dengan mengambil/memanfaatkan sumberdaya alam tanpa melihat ketersediaan dan
daya dukungnya yang dipastikan akan mengakibatkan potensi kerusakan dan
bencana lingkungan. Kegiatan penduduk Kabupaten Nganjuk dan sekitarnya untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi, yang berpotensi menyebabkan kerusakan lingkungan
salah satunya adalah seperti Penggalian pasir di sepanjang Sungai Brantas wilayah
Kecamatan Prambon, Ngronggot, Kertosono dan Kecamatan Jatikalen, Sungai Widas

dan Gunung Ngandang dengan luas penyebaran + 20 Ha.
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Kegiatan Penambangan Galian Gol. C
b. Dampak Penggalian/Penambangan Pasir di Sungai
Dengan tekanan kebutuhan ekonomi yang serba sulit saat ini tentunya kegiatan
penambangan/penggalian pasir dilakukan masyarakat di Sungai Brantas, Sungai

Widas dan Gunung Ngandang di sepanjang wilayah administrasi Kabupaten Nganjuk,

terutama di ;

- Kali Brantas Kecamatan Prambon, Ngronggot, Kertosono, Patianrowo dan
Jatikalen

- Kali Widas

Kecamatan Lengkong dan Kecamatan Patianrowo

w!—
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Dampak penambangan pasir di Sungai antara lain :

Kebisingan terhadap penduduk sekitar bantaran Sungai Brantas dan Sungai

Widas

Kerusakan fasilitas umum

Ancaman longsor bibir/bantaran sungai

Banjir, akibat rusaknya bibir sungai

Rusaknya bantaran sungai dan Jembatan Tanjunganom

c. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Nganjuk

Mengingat kerusakan lingkungan tidak mengenal batas administrasi, maka tindakan

yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Nganjuk dalam hal penambangan pasir di

Sungai Brantas adalah bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten Jombang/Kediri

serta Pemerintah Propinsi Jawa Timur, mengingat sungai tersebut lintas kabupaten,

maka upaya yang dilakukan adalah :

a.
b.

= o o o0

8. KEBAKARAN HUTAN

a. Kondisi Hutan

P

Memberikan larangan secara langsung

Memberikan larangan penambangan dengan cara menggunakan mesin penyedot

pasir karena merusak lingkungan, terutama dasar dan bibir sungai

Perizinan SIPD bagi pelaku

Pemberdayaan Masyarakat

Koordinasi dengan Pemerintah Kabupaten Jombang/Kediri

Koordinasi dengan Bapedal Propinsi Jawa Timur

Sumberdaya hutan di Kabupaten Nganjuk merupakan salah
satu sumberdaya yang perlu dilestarikan keberadaannya.
Adapun luas hutan yang masuk wilayah administrasi
Kabupaten Nganjuk adalah sebesar + 50.342,7 Ha atau +
41,08 %, yang dibagi menjadi 4 (empat) Kesatuan

Pemangkuan Hutan (KPH), Yakni KPH Nganjuk, KPH Jombang, KPH Kediri dan KPH

Saradan.

Kebakaran hutan merupakan masalah yang secara signifikan mengancam kelestarian

sumberdaya hutan.

Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa kebakaran hutan
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lebih sering terjadi di lahan terbuka atau hutan bekas areal HPH yang meninggalkan
limbah kayu dalam jumlah yang cukup besar. Limbah tersebut kemudian sangat
efektif menjadi bahan bakar bagi terjadinya kebakaran. Apabila setelah kebakaran
pada area tersebut tidak dilakukan upaya rehabilitasi apapun, maka potensi
kebakaran tersebut akan terjadi kembali dan akan membesar sehingga mengancam
areal yang lebih luas.

Di wilayah Kabupaten Nganjuk, pernah terjadi peristiwa kebakaran hutan pada hutan
produksi, yakni kebakaran hutan pada Tahun 2003 seluas £ 246 Ha, Tahun 2004
seluas = 38 Ha, Tahun 2005 seluas £ 96 Ha, Tahun 2006 seluas + 185 Ha dan
Tahun 2007 seluas + 65 Ha.

Penyebab Kebakaran Hutan

Beberapa penyebab peristiwa kebakaran hutan di wilayah Kabupaten Nganjuk adalah
sebagai berikut :

a. Kegiatan penduduk akibat tekanan ekonomi

b. Konversi perubahan penggunaan lahan

c. Pengelolaan hutan yang tidak baik

d. Kegiatan penambangan
e

. Peristiwa alam

Upaya Pemerintah Kabupaten Nganjuk

Pemerintah Kabupaten Nganjuk dalam upaya mengantisipasi pengrusakan/kebakaran

hutan dan lahan di wilayahnya adalah :

a. Pemantauan titik panas (Hotspot) di lokasi hutan yang cukup rawan akan
kebakaran

b. Pemberdayaan masyarakat lokal sekitar hutan

c. Menyepakati mekanisme pelaporan tentang kasus-kasus yang terjadi di areal hutan
secara berjenjang dari tingkat desa sampai tingkat regional dengan melibatkan
pemerintah, masyarakat dan pihak yang berwajib

d. Penataan semua kawasan hutan yang akan atau berpotensi berubah ke

penggunaan lain

®

Menyusun data base dan informasi kawasan hutan

o

Penegakan hukum bagi pelaku perusakan lingkungan/hutan
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9. PENEGAKAN HUKUM LINGKUNGAN

a. Kasus Lingkungan

Semakin tingginya tingkat kesadaran warga Kabupaten
- L Nganjuk terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya mempunyai

manfaat yang sangat besar bagi Pemerintah Kabupaten
Nganjuk. Hal ini menunjukkan bahwa banyak diantara warga

kota yang telah menyadari bahwa setiap orang berkewajiban

memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mencegah dan menanggulangi

pencemaran dan perusakan lingkungan hidup. Ini nampak dari semakin banyaknya

pengaduan tentang pencemaran lingkungan yang disampaikan oleh masyarakat

kepada Dinas Kebersihan Pertamanan dan Lingkungan Hidup Kabupaten Nganjuk

secara langsung.

Sejak Tahun 2006-2007, Dinas Kebersihan Pertamanan dan Lingkungan Hidup

(DKPLH) Kabupaten Nganjuk telah menangani masalah pengaduan lingkungan hidup

di wilayah Kabupaten Nganjuk, diantaranya adalah sebagai berikut :

a).

PT Jaya Kertas, membuang limbah cair ke badan air sehingga menurunkan
kualitas air Sungai Klinter dan merugikan masyarakat Desa Nglawak, Desa
Pelem, Desa Lambang Kuning Kecamatan Kertosono dan Desa Kemaduh

Kecamatan Baron

. RSUD Nganjuk, Asap Incenerator pemabakaran limbah medis mencemari warga

sekitar

. PT Panca Darma Puspa Wira, Menimbulkan asap hitam pekat dan mengganggu

warga sekitar

. Perusahaan Pemecah Batu di JI. Bengawan Solo, mengeluarkan asap hitam

sehingga mencemari kualitas udara ambien

. Pabrik Mie/Labu, di JI. Letjend Suprapto, Pencemaran udara yakni bau busuk

yang berasal dari tumpukan limbah kulit dan isi labu dan mengalir ke saluran

drainase

. Penggalian pasir di sepanjang DAS Brantas dan DAS Widas dan

pengambilan batu kali di Sungai Kuncir di wilayah Kecamatan Ngetos dan

Kecamatan Berbek serta Sungai Malanan di Kecamatan Loceret
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Sedangkan selama Tahun 2006 - 2007 DKPLH Menangani beberapa kasus

lingkungan diantaranya adalah

a). Tahun 2006 terdapat £ 5 (lima) kasus lingkungan hidup.

b). Tahun 2007, sampai Bulan Nopember terdapat + 4 (empat) kasus lingkungan
hidup.

Dari kasus lingkungan hidup yang terjadi pada Tahun 2007, keputusan/rekomendasi
yang dikeluarkan adalah :

a). Kasus ditangani kepolisian tidak ada.

b). Kasus ditutup tidak ada.

c). Kasus ditangani dengan pembinaan teknis sebanyak 2 kejadian.

d). Kasus masih dalam penyelesaian sebanyak 2 Kejadian.

Penyebab Kasus Lingkungan Hidup

Beberapa penyebab banyaknya masalah pengaduan lingkungan hidup di Kabupaten

Nganjuk yang diterima DKPLH Kabupaten Nganjuk adalah

- Industri/home industri’kegiatan lebih berorientasi pada kuantitas produk tanpa
memperhatikan kualitas effluent.

- Banyaknya Industri/kegiatan yang belum memahami SOP.

- Dalam pengelolaan/pemantauan lingkungan, terkendala masalah finansial.

- Kegiatan/Industri berada di pemukiman penduduk yang cukup padat.

- Belum mempunyai Izin HO dan dokumen lingkungan.

- Industri/kegiatan belum memiliki IPAL yang layak.

Kegiatan / industri belum mengetahui Baku Mutu yang telah ditetapkan
pemerintah dan undang-undang lingkungan.

Kendala yang dihadapi oleh Pemerintah Kabupaten Nganjuk dalam kasus

lingkungan diantaranya :

a). Kurangnya tenaga pengawas, penyidik terhadap para pelaku kegiatan.

b). Banyak kegiatan/home industri yang beroperasi di pemukiman

c). Sulitnya memasuki persil pelaku usaha/kegiatan.

d). Kurangnya kesadaran dan ringannya sanksi yang diberlakukan terhadap
para pelaku kegiatan, sehingga para pelaku pencemaran akan kembali
melakukan pencemaran.

e). Kurang memadainya instalasi pengolah limbah industri yang ada

f). Birokrasi perizinan (khusus limbah B3) cukup banyak.

Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2007 II-22



BAB 2

ISU LINGKUNGAN HIDUP
|

c. Upaya Pemerintah Kabupaten Nganjuk

Melalui DKPLH Kabupaten Nganjuk, masalah lingkungan hidup dan sumberdaya alam
di Kabupaten Nganjuk dikelola dan dipantau. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan
dalam kebijakan dan penegakan hukum maka Dinas Kebersihan Pertamanan dan
Lingkungan Hidup Kabupaten Nganjuk telah menyusun Kebijakan Lingkungan Hidup
Kabupaten Nganjuk, Program Kebijakan Pengelolaan Lingkungan melalu Visi dan
Misi, Tujuan dan Sasaran, Strategi Mencapai Tujuan dan Sasaran, Kegiatan serta
kebijakan Tata Ruang, Ekonomi, Sosial dan Budaya.

Adapun upaya yang dilakukan oleh tersebut antara lain :

Memberikan pelatihan untuk karyawan sesuai kebutuhan.

Memberikan penyuluhan pada pelaku usaha kegiatan.

Memberikan rekomendasi teknis.

a
b
c. Menjadi mediator atas pelaku kegiatan dengan pemilik instalasi pengolah limbah.
d
e. Menegakkan hukum-hukum lingkungan.

f.

Menjadi mediator pengurusan perizinan (khususnya limbah B3).

10. KOORDINASI KEBIJAKAN

a.

Koordinasi Kebijakan

bijakan pengelolaan lingkungan saat otonomi daerah perlu

nya koordinasi antar lembaga/badan/dinas/kantor yang ada
abupaten Nganjuk, baik secara horisontal maupun vertikal
am meng-agendakan kebijakan, baik kebijakan secara
nagemen maupun Kkebijakan teknis, sehingga dengan
koordinasi tersebut akan tercapai pembangunan yang berwawasan lingkungan di
Kabupaten Nganjuk.

Peraturan daerah harus seimbang dengan peraturan adat, yang mana sudah terbukti
mampu memelihara lingkungannya dengan baik melalui hukum adat dan kearifan
tradisional. Lemahnya penegakan hukum lingkungan dan ringannya sanksi bagi
pelaku pencemar dan perusak lingkungan, manambah sulit usaha pelestarian

lingkungan.
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b. Penyebab Rendahnya Koordinasi Kebijakan
Rendahnya kebijakan masalah lingkungan perlu dipecahkan secara bersama tanpa
melihat peran dari suatu dinas/instansi yang bertanggung jawab. Masalah lingkungan
hidup merupakan kegiatan yang mencakup urusan lintas sektor, oleh sebab itu
koordinasi pengelolaan lingkungan hidup adalah tugas dari DKPLH untuk
memecahkan persolaan lingkungan hidup yang ada, bersama instansi/dinas yang
ada, dimana DKPLH sebagai Ketua Tim Teknis.

c. Upaya Pemerintah Kabupaten Nganjuk
Lemahnya koordinasi kebijakan dan penegakan hukum dapat dikurangi dengan
meningkatkan aparat pemerintah dalam pengelolaan dan pengawasan pelaksanakan
peraturan perundang-undangan di bidang lingkungan.
Oleh sebab itu diperlukan arti pemahaman masalah lingkungan yang harus
dimengerti oleh setiap dinas/kantor. Dalam upaya untuk lebih meningkatkan
koordinasi, kelembagaan lingkungan hidup di Kabupaten Nganjuk perlu ditingkatkan

menjadi badan lingkungan.

11. PERAN SERTA MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN LINGKUNGAN

a. Peran Serta Masyarakat
Keikutsertaan peran serta masyarakat pada dasarnya
dimaksudkan untuk menumbuh kembangkan pemahaman
dan kesadaran akan arti pentingnya hak dan kewajiban

masyarakat dalam melestarikan lingkungan. Melalui

pemahaman ini diharapkan akan dapat menumbuhkan
kesadaran masyarakat berperan aktif mengelola dan menanggulangi berbagai bentuk
pencemaran dan kerusakan lingkungan. Sehingga pengelolaan lingkungan hidup

dapat dimanfaatkan sesuai dengan peruntukkannya.

b. Dampak Rendahnya Peran Serta Masyarakat
Tingkat kesadaran masyarakat dan peran serta masyarakat saat ini masih belum
signifikan dengan apa yang telah dicanangkan oleh Pemerintah Kabupaten Nganjuk,
hal ini disebabkan karena masih rendahnya pemahaman tentang arti penting
lingkungan hidup, sehingga program-program pengelolaan lingkungan hidup belum
optimal dan masyarakat sendiri sebagai pelaku pencemaran yang secara langsung

manusia tersebut akan menerima dampaknya.
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c. Upaya Pemerintah Kabupaten Nganjuk
a). Melibatkan peran serta masyarakat dalam suatu pengambilan keputusan
b). Pemberdayaan masyarakat
¢). Melaksanakan program yang telah ditetapkan pemerintah

d). Melindungi masyarakat dari kegiatan yang berpotensi merusak lingkungan

12. PEMANASAN GLOBAL

a. Pemanasan Global

.“Emnwwiummm Menipisnya lapisan ozon dan meningkatnya suhu bumi
(Green House Effect) atau pemanasan global merupakan
dua persoalan lingkungan yang memberikan dampak

berskala global. Masih terjadinya permasalahan lingkungan

tersebut di atas terkait dengan kepemerintahan yang belum

efektif misalnya krisis ekonomi, penyimpangan tata ruang, kependudukan dan
kemiskinan, urbanisasi dan pelaksanaan otonomi daerah ikut mempengaruhi masalah

lingkungan.

b. Dampak Pemanasan Global
a). Penyakit kanker kulit dan katarak mata
b). Menurunnya kekebalan tubuh terhadap penyakit
¢). Menghambat pertumbuhan sel-sel tanaman
d). Membunuh plankton dan organisme kecil
e). Meningkatnya Suhu Bumi
f). Kutub Utara mencair

g). Permukaan laut naik

c. Upaya Pemerintah Kabupaten Nganjuk
a). Menghindari kegiatan pembakaran sampah
b). Melakukan Uji Emisi terhadap sumber bergerak dan tidak bergerak
c). Menghindari pemakaian Bahan Perusak Ozon

d). Menyongsong dan mensukseskan penghentian Impor CFC dan Metil Bromida

i
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PROFIL MASALAH LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN NGANJUK

1. RSUD dan Rumah Sekitar areal rumah = Pencemaran Air
Bersalin sakit =  Pencemaran Limbah B3
2. Industri Kertas ( PT Jaya Kecamatan Kertosono = Pencemaran Air
Kertas ) =  Pencemaran Limbah B3
e Pengelolaan Belum ramah
3. TPA Sampah Kabupaten Nganjuk Lingkungan
e Kolam Lindi Belum Difungsikan
4, Pengelolaan Limbah Tinja Belum Memiliki IPLT Pencemaran sungai oleh limbah tinja
5. Industri Tahu dan Tempe Setiap Kelurahan Pencemaran Air Permukaan
6. Rumah Potong Hewan Kabupaten Nganjuk »  Tidak Dilengkapi IPAL/Rusak
(RPH) Sapi > Konsentrasi BOD, COD, TSS
beresiko terhadap lingkungan
»  Air Sungai Menjadi cukup Keruh
7. Pengalihfungsian Hutan Lahan sekitar hutan % Cepatnya Laju Aliran Permukaan
8. PT Jaya Kertas Industri kertas Pencemaran Udara menimbulkan
dampak asap hitam
9 PG Lestari Pabrik Gula o Pencemaran Udara menimbulkan
dampak asap hitam
10. Kegiatan Pemecah Batu JI. Bengawan Solo 1 o Pencemaran Udara menimbulkan
dampak asap hitam
11. Kegiatan Transportasi Jalan utama di pusat Pencemaran Udara akibat banyaknya
Kota Nganjuk kendaraan bermotor
12. Pengalihfungsian Hutan Lahan sekitar hutan » Meningkatnya Pencemaran Udara
Kota yang ada akibat Emisi Gas Buang Kend.
Bermotor yang tidak bisa di
absorbsi oleh tanaman
13. Penambangan Pasir di Sungai Brantas, Widas » Penurunan Dasar Sungai
Sungai » Kerusakan Bibir Tanggul &
Jembatan
14. Pemanfaatan Lahan atau Semua Kelurahan e  Berkurangnya RTH
Tanah Untuk Tempat e Meningkatnya Run Off Water
Tinggal, Toko, Kantor dll e Menurunnya Cadangan Air Tanah
e Meningkatkan Genangan Lokal
/Banijir
|
S
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15. Pemanfaatan Lahan di Semua Kelurahan di o  Kerusakan Pada Tanggul dan Bibir
Sekitar Bantaran Sungai Kabupaten Nganjuk Sungai
o Longsornya Tangkis/Kaki Tanggul
Sungai
o  Terjadinya Sedimentasi Sungai
o Penurunan Dasar Sungai
FLORA
16. Penebangan Hutan Kota Semua Kelurahan yang <  Berkurangnya Tumbuh -tumbuhan
atau Tanaman Peneduh Terdapat Hutan Kota Vegetasi
< Berkurangnya Biodiversity
« Kerusakan Ekosistem Pada Tanah
Penyubur
17. Pemanfaatan Lahan Setiap Kelurahan di Penguasaan Lahan untuk pemukiman
wilayah Kab. Nganjuk dan kepentingan perekonomian

Sumber : DKPLH Kab. Nganjuk
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emasuki abad 21 yang merupakan permulaan millenium ketiga dalam

sejarah umat manusia, kita akan dihadapkan pada tantangan pengelolaan

lingkungan hidup yang semakin berkembang dan kompleks. Diperkirakan
nanti terjadi perubahan-perubahan yang besar terhadap kondisi sumberdaya alam dan
lingkungan hidup, yaitu semakin menipisnya sumberdaya alam dan terjadinya peningkatan
pencemaran lingkungan hidup. Perkiraan tersebut berdasarkan terjadinya peningkatan
populasi dunia yang diperhitungkan akan mencapai delapan milyar dan perkembangan
industri yang pesat sehingga akan mempengaruhi semua potensi sumberdaya alam,
seperti kebutuhan akan sumberdaya air bersih, yang mana kuantitas dan kualitas air
bersih dalam pembangunan akan berpengaruh terhadap semua kebutuhan hidup manusia

dan makhluk hidup lainnya.

Dengan peningkatan jumlah penduduk dan pergeseran arah pembangunan tersebut, telah
dirasakan adanya dampak negatif terhadap lingkungan, yakni meningkatnya pencemaran
lingkungan di Kabupaten Nganjuk , seperti pencemaran air akibat limbah domestik, rumah
tangga, pertanian dan limbah industri serta limbah dari kegiatan perbengkelan.  Air
sebagai sumber kehidupan makhluk hidup juga sudah tercemar dan bahkan sumber air
secara fisik mengalami kerusakan. Limbah yang berasal dari kegiatan industri, pertanian,
rumah tangga dan home industri mempunyai pengaruh besar terhadap perubahan

kuantitas dan kualitas air, baik air permukaan maupun air tanah serta sumber air lainnya.

“ Kondisi sumberdaya air di Indonesia sudah mencapai tahap
Rritis. Pemerintah akan melaRuRan langRah penyelamatan
sumberdaya air secara terpadu, sistematis dan terarah “

(Cuplikan Sambutan Presiden Republik Indonesia, Bapak Susilo
Bambang Yudhoyono pada Acara Pencanangan Gerakan Nasional
Kemitraan Penyelamatan Air, GN-KPA, Tanggal 28 April 2005)

Selain itu Peraturan Presiden Rl Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2004 — 2009 disinggung masalah tingginya tingkat
pencemaran dan belum dilaksanakannya pengelolaan limbah secara terpadu dan
sistematis. Meningkatnya pendapatan dan perubahan gaya hidup masyarakat perkotaan
berdampak pada peningkatan pencemaran akibat limbah padat, cair maupun gas secara
signifikan, yang akan berpotensi menimbulkan dampak pada sumberdaya air.

Yang termasuk air permukaan antara lain adalah air sungai, danau alam dan danau
buatan (waduk/telaga), mata air/sumber air, dimana hingga saat ini air sungai dan sumber

air mempunyai peranan penting terhadap tata kehidupan di Kabupaten Nganjuk.
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Di wilayah Kabupaten Nganjuk, dilalui oleh dua sungai, yaitu Sungai Kuncir Kanan yang
terletak di sebelah Timur pusat kota dan Sungai Kincir Kiri yang terletak di sebelah Barat
dan Utara pusat kota. Kedua sungai itu berinduk pada Kali Widas yang dimanfaatkan

untuk saluran pembuangan kota dan sebagai pembuangan air hujan.

1. SUMBERDAYA AIR

a. Air Tanah
Air tanah merupakan salah satu potensi sumberdaya air yang perlu dikelola dengan baik
dan berkelanjutan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pemanfaatan air tanah
di Kabupaten Nganjuk selain berasal dari sumber air dan air permukaan adalah berasal
dari air tanah. Air tanah dan sumur dipergunakan untuk kegiatan rumah tangga dan
kebutuhan domestik lainnya.
Adapun volume dan pemanfaatan air tanah di Kabupaten Nganjuk berdasarkan jenis
kegiatan adalah :

Tabel 3.1. Pemanfaatan Air Tanah Berdasar Jenis Kegiatan

o e [ [, |

1 | Industri 32 9.221.760
2 | Rumah sakit 1 288.180
3 | Hotel 11 2.360.292
4 | Rumah Tangga 4 567.360
5 | Lain -lain 22 2.592.480

Sumber : Dinas Perindagkop Kab. Nganjuk

b. Air Permukaan
1. Kuantitas Air
a). Kebutuhan Air
Kebutuhan air nasional total Tahun 2000 dan 2015 diperkirakan adalah sebesar +
156.362 juta m°tahun dan + 356.575 juta m>/tahun. Proyeksi kebutuhan air
domestik Tahun 2000 sebesar + 6.114 juta m*tahun dan Tahun 2015 sebesar +
8.903 juta m%tahun (Depkimpraswil, 2003).
Kebutuhan air nasional lain yang cukup besar adalah untuk pertanian, guna
memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat seiring dengan meningkatnya
jumlah  penduduk. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pengairan,

Departemen Pekerjaan Umum RI Tahun 2001, kebutuhan air untuk pertanian Tahun
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2000 sebesar + 91,5 juta m*/tahun dan meningkat menjadi + 116,96 juta m®tahun
pada Tahun 2015. Sedangkan kebutuhan air nasional untuk industri tercatat
sebesar + 6.474,8 juta m®tahun untuk Tahun 1998 (Departemen Perindustrian,
1990), termasuk kebutuhan air untuk perkembangan industri/domestik/pertanian di
Kabupaten Nganjuk.

Untuk memenuhi kebutuhan air baku Kabupaten Nganjuk, sumber air yang dapat
dipergunakan diantaranya sumber air, waduk, Sungai Singokromo dan dari air
permukaan lainnya. Secara umum saat ini penyediaan air bersih di Kabupaten
Nganjuk disediakan oleh PDAM Kabupaten Nganjuk dengan memanfaatkan Sungai
Singokromo dan juga ada yang berasal dari air tanah.

Jika mengacu pada Millenium Development Goals (MDGs) yang menyatakan bahwa
50% dari masyarakat yang yang saat ini belum dilayani oleh pelayanan air bersih,
pada Tahun 2015 harus sudah terlayani. Sehingga pada Tahun 2015, pelayanan
PDAM sedikitnya harus dapat mencapai 57,5% dari jumlah penduduk.

Adapun banyaknya air bersih yang disalurkan PDAM Kabupaten Nganjuk pada
Tahun 2006 adalah = 3.090.105 M?® sedangkan pada Tahun 2005 sebesar
3.026.106 M° .

Tabel 3.2 Banyaknya Air Yang Disalurkan PDAM Kabupaten Nganjuk Tahun 2006

1 Rumah Tangga 2.172.681
2 Hotel & Obyek Wisata 564
3 Badan-badan Sosial 82.343
4 Umum 22.380
5 Perusahaan, Pertokoan dan Industri 39.650
6 Instansi Pemerintah 86.280
7 Lain — Lain 592
8 Kehilangan Air 685.615

Sumber : PDAM Kabupaten Nganjuk
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Adapun produksi air bersih yang berasal dari air PDAM Kabupaten Nganjuk pada
Tahun 2006 adalah sebesar + 3.090.105 M®. seperti tabel berikut :
Tabel 3.3. Banyaknya Produksi air Bersih PDAM Kabupaten Nganjuk

o] e [ammne] ew [

1 Januari 249.325 | 7 | Juli 265.123
2 Pebruari 239.886 8 Agustus 285.605
3 Maret 239.886 9 September 270.231
4 April 252.350 | 10 | Oktober 230.258
5 Mei 258.252 | 11 | Nopember 286.607
6 Juni 251.352 | 12 | Desember 261.230

Sumber : PDAM Kab. Nganjuk

Potensi Air Permukaan

Sumberdaya air tawar di Kabupaten Nganjuk terdiri dari air permukaan, seperti
sungai, waduk, danau/embung dan air tanah. Di wilayah Kabupaten Nganjuk
terdapat sekitar 39 sungai. Sungai terpanjang adalah Sungai Widas yang mengalir
di bagian utara wilayah Nganjuk dengan panjang + 69,332 km, dengan debit di
musim kemarau sebesar + 0,35 liter/detik dan pada musim penghujan sebesar +
16,946 liter/detik. Sungai terbesar kedua adalah Sungai Kuncir dengan panjang
aliran + 36 km, sementara debit airnya di musim kemarau sebesar + 6,18 liter/detik
dan pada musim penghujan sebesar + 12,12 liter/detik.

Dari ke 39 buah sungai yang ada di Kabupaten Nganjuk, 20 buah sungai mengalir
sepanjang tahun, sedang 19 sungai mengalami kekeringan pada musim kemarau.
Selain potensi air permukaan di atas, di Kabupaten Nganjuk juga terdapat beberapa
air terjun, diantaranya adalah :

e Air Terjun Sedudo, terletak di Desa Ngliman Kecamatan sawahan

e Air Merambat Roro Kuning dan Pacoban, terletak di Desa Bajulan
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Potensi Sumberdaya Air di Kabupaten Nganjuk
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Tabel 3.4 Potensi dan Volume Air Waduk di Kabupaten Nganjuk
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04/01/2005 01:12:50

Potensi Air Permukaan di Kabupaten Nganjuk

1 Waduk Manggrejo 128.000 80.000 1,60
2 Waduk Sumbersoko 67.120 40.000 1,70
3 Waduk Ngomben 218.750 62.500 6,50
4 Embung Tempuran 40.000 25.000 4,00
5 Waduk Kedungsengon 945.000 140.000 6,75
6 Waduk Sumberagung 870.000 245.000 6,60
7 Waduk Sumberkepuh 770.000 241.000 4,40
8 Waduk Logawe 211.680 58.275 4,50
9 Waduk Sumbersono 219.422 76.950 5,50
10 | Waduk Perning 816.480 138.700 6,00
1 Waduk Gondang Wetan 10.500 3.500 2,50
12 | Waduk Puh Salak 80.000 40.000 4,00
13 | Waduk Oro-Oro Ombo 19.000 10.000 3,00
14 | Waduk Gondang 32.620 18.000 3,00
15 | Waduk Kulak Secang 43.430 20.000 3,50
16 | Waduk Bening 31.704.771 3.032.400 15,60
Sumber : Dinas Pengairan Kab. Nganjuk
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Tabel 3.5 Sungai di Kabupaten Nganjuk

1 Kali Widas 69.332 430.150 35.000
2 | Kali Sopang 5.250 6.562 1.035
3 | Kali Subuh 3.500 2.000 0.850
4 | Kali Mayung 14.250 19.240 0.770
5 | Kali Ngumpul 12.000 15.750 1.860
6 | Kali Mencaro 6.750 16.200 Kab. Madiun
7 | Kali Kedungmaron 7.500 15.000 0.034
8 | Kali Rejoso 23.500 27.000 0.473
9 | Kali Wadengan 6.100 7.000 0.300
10 | Kali Wengkal 12.000 24.000 0.744
11 | Kali Kedungpadang 11.000 122.845 0.096
12 | Kali Senggowar 22.000 76.600 0.360
13 | Kali Babadan 7.000 1.400 0.050
14 | Kali Tretes 15.000 30.000 0.700
15 | Kali Kedungsengan 7.200 14.400 0.096
16 | Kali Jarakan 4.250 8.500 0.800
17 | KaliJa’an 5.100 10.200 0.750
18 | Kali Nglempah 5.120 4.500 0.665
19 | Kali Jurangpandang 2.750 19.700 0.381
20 | Kali Logawe 3.000 2.450 0.200
21 | Kali Sumberkepuh 5.600 34.300 0.200
22 | Kali Sumbersono 5.000 3.250 0.250
23 | Kali Perning 3.500 36.770 0.300
24 | Kali Kedungsoko 6.500 80.850 46.712
25 | Kali Kedungpedet 17.050 70.710 2.451
26 | Kali Puh Salak 11.500 14.624 1.019
27 | Kali Kedunggalih 13.000 24.375 0.695
28 | Kali Logo 11.000 4.500 0.980
29 | Kali Konang 21.500 28.050 1.025
30 | Kali Tunggak 16.500 18.562 0.750
31 | Kali Gandu 10.500 7.875 0.750
32 | Kali Kuncir Kanan 27.246 18.085 125.905
33 | Kali Kuncir Kiri 9.550 26.050 62.953
34 | Kali Bodor 16.000 21.800 12.500
35 | Kali Watulanang 7.000 14.600 0.800
36 | Kali Sumber Kemiri 5.000 3.750 3.105
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37 | Kali Sumber Doko 3.000 1.500 4.600
38 | Kali Sumber Klampok 3.000 1.250 1.550
39 | Kali Beng 20.000 14.000 25.000

Sumber : Dinas Pengairan Kab. Nganjuk

Sungai/Kali tersebut diatas berfungsi sebagai :
Sebagai pengairan sawah pertanian
Saluran drainase ( pengendali banjir).
Sumber air baku home industri dan industri
Penerima limbah domestik dan non domestik (rumah tangga, rumah makan, hotel,
perkantoran dan perniagaan/kawasan pusat belanja), rumah sakit dan industri baik
skala rumah tangga maupun non rumah tangga.
Sebagai penampung air
Pengencer limbah industri

Merupakan sebagai bahan baku air minum di wilayah lain

2. Kualitas Air

a).

Kualitas Air Badan Air/Sungai

Media air merupakan tempat pembuangan aktivitas manusia dan aktivitas
industri/lhome industri, baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk
melindungi potensi sumberdaya air terutama sungai yang ada di Kabupaten
Nganjuk, maka Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah melakukan kegiatan sampling
rutin terhadap Kali/sungai yang ada di wilayah Kabupaten Nganjuk, yang mana
sungai ini airnya digunakan sebagai bahan baku sebagai air minum penduduk
wilayah lain dan untuk kegiatan pertanian.

Secara umum hampir sebagian besar kualitas air sungai belum tercemar limbah
industri maupun limbah domestik meskipun berkembangnya industri dan
bertambahnya penduduk terutama di sepanjang bantaran sungai. Untuk
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